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ABSTRAK 
Nama  : Husni Mubarak 
Nim  : 40200114088 
Judul              : Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dikalangan Jamaah              
Tarekat Khalwatiah Samman di Patte’ne Kabupaten Maros                                  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan sejarah peringatan Maulid Nabi 
Muhammad saw dikalangan Jamaah Tarekat Khalwatiah Samman di Patte’ne 
Kabupaten Maros. Masalah yang diteliti dalam tulisan ini difokuskan pada beberapa 
hal yaitu: 1) Bagaimana sejarah Maulid Tarekat Khalwatiya Samman di Patte’ne 
Kabupaten Maros? 2) Bagaimana integrasi Islam dalam proses pelaksanaan Maulid 
Tarekat Khalwatiya Samman di Patte’ne Kabupaten Maros? 3) Bagaimana respon 
masyarakat terhadap proses pelaksanaan Maulid Tarekat Khalwatiya Samman di 
Patte’ne Kabupaten Maros? 
Untuk mengkaji permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 
sejarah dengan jenis penelitian kualitatif. Untuk menganalisis fakta tersebut peneliti 
menggunakan pendekatan yang sering digunakan dalam penelitian sejarah, yaitu 
pendekatan agama, antropologi, dan sosiologi. 
Penelitian ini menemukan bahwa: 1) Tarekat Khalwatiya Samman mulai 
diajarkan ke daerah-daerah lain pada saat ke khalifaan Muhammad Fudail. Namun, 
penyebarannya hanya terbatas dikalangan bangsawan saja seperti, Ahmad bin Idris 
(Raja Bone), Watang Lipu (Raja Soppeng), dan Syekh Abdur Rasak (Raja Maros). 
Syekh Abdur Rasak kemudian berperan menyebarkan tarekat tersebut keseluruh 
masyarakat khususnya di Maros. Penyebaran tarekat Khalwatiya Samman kemudian 
dilanjutkan oleh anaknya H. Abdullah Puang Ngatta. Pada periode Puang Ngatta ajaran 
tarekat ini mulai tersebar luas sehingga Kabupaten Maros menjadi pusat kegiatan setiap 
tahunnya. Masyarakat yang menganut ajaran tarekat ini merasa berkewajibab untuk 
menziarahi makam gurunya minimal satu kali dalam setahun agar tarekat ini dapat 
berkembang di Sulawesi Selatan. 2) integrasi Islam dalam proses pelaksanaan Maulid 
Tarekat Khalwatiya Samman dapat dilihat pada rangkaian acaranya yang tidak saja 
mengunjungi makam Syekh tetapi juga melaksanakan shalat berjama’ah, dan dzikir 
bersama yang dimana dzikir ini sama dengan dzikir dalam Islam. 3) pelaksanaan 
maulid Tarekat Khalwatiya Samman mendapat respon yang positif baik dari 
pemerintah maupun masyarakat, serta masyarakat yang tidak menganut ajaran Tarekat 
Khalwatiya Samman.  
Implikasi dari penelitian ini adalah agar penelitian ini dapat menjadi salah satu 
referensi bagi mahasiswa maupun masyarakat yang belum mengetahui sejarah dan 
proses pelaksanaan Maulid Tarekat Khalwatiya Samman, serta dapat dijadikan sebagai 
bahan kajian dan diskusi akademik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kecintaan dan penghormatan umat Islam terhadap Nabi Muhammad Saw 
begitu besar dan mendalam sepanjang hayatnya, bahkan setelah wafatnya. Bentuk cinta 
dan hormat itu diwujudkan dengan bersholawat.1 Nabi Muhammad Saw adalah nikmat 
terbesar dan teragung yang Allah Swt berikan kepada umat manusia. Ketika manusia 
pada saat itu berada dalam kegelapan, berada dalam kesyirikan, kafir, dan tidak 
mengenal Tuhan pencipta mereka. Manusia mengalami krisis spiritual dan moral yang 
luar biasa. Nilai-nilai kemanusiaan pada saat itu sudah terbalik. Dimana penyembahan 
terhadap berhala menjadi suatu kehormatan, perzinahan menjadi suatu kebanggaan, 
mabuk dan berjudi adalah kejantanan, serta merampok dan membunuh adalah suatu 
keberanian. Di saat seperti inilah rahmat ilahi memancar dari jazirah Arab. Allah Swt 
mengutus seorang rasul yang ditunggu oleh alam semesta untuk mengehentikan semua 
kerusakan dan mengadakan perubahan sehingga membawanya kepada cahaya ilahi. 
Hal ini pun telah dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qura’an surah Ali-Imran ayat 164: 
 
                              
                                
                                                             
1Ahmad Fawaid syadziliterj.,ensiklopedi tematis al-qur’an, (Jakarta: PT Kharisma 
Ilmu,t.th) h.7. 
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Terjemahnya:  
“Sungguh Allah Swt telah memberi  karunia kepada orang-orang yang beriman 
ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan mereka 
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan jiwa 
mereka, dan mengajarkan Al-Kitab dan Al-Hikma. Dan sesungguhnya sebelum 
kedatanga (Nabi Muhammad) itu, mereka adalah benar-benar kesesatan yang 
nyata.2 
Berdasarkan ayat diatas Quraish Shihab menjelaskan bahwa penggalan ketiga 
dan kempat ayat diatas, menyucikan (jiwa) mereka dari segala macam kotoran, 
kemunafikan, dan penyakit-penyakit jiwa melalui bimbingan dan tuntunan, dan terus 
mengajarkan ke pada mereka kandungan  al-Kitab, yakni al-Qur’an atau tulis baca, dan 
Al-Hikma, yakni as-Sunnah atau kebijakan dan kemahiran melaksanakan hal yang 
mendatangkan manfaatserta menampik mudharat.3 
Akan tetapi setelah Nabi Muhammad Saw wafat terjadi berbagai macam 
penyimpangan dan penyelewengan dalam ajaran Islam. Orang-orang munafik atau 
orang-orang bodoh memasukkan kedalam agama Islam apa yang bukan menjadi ajaran 
agama Islam, dalam istilah agama disebut bid’ah.4Keluhuran ahlak Nabi Muhammad 
Saw telah mendorong ummatnya untuk mengenang dan mengkaji kembali tentang 
kelahirannya, perjuangan dan akhlaknya.Dalam tradisi religius sebagai ummat Islam 
di dunia dikenal ritual adat “perayaan mauled Nabi Muhammad Saw”.Hal itu dilakukan 
                                                             
2Yasan penyelenggara penerjemah /penafsiran Al-Qur’an terjemahnya, Depertemen Agama RI, 
(Semarang: CV. Al Waah, 1992), h. 91. 
3M. Quraish Shihab, TAFSIR AL-MISBAH Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Cet. I, 
Vol. II, Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2009), h. 323. 
4Bid’ah, yaitu segala sesuatu (Aktivitas) yang diada-adakan dalam bentuk yang belum ada 
contohnya dalam persoalan ibadah. Dalam pengertian ini bid’ah adalah urusan (baik agama maupun 
adat)  yang sengaja dimasukkan dalam agama yang dipandang yang dipandang menyamai syari’at, 
sehingga mengerjakannya sama dengan mengerjakan syari’at agama, padahal perbuata tersebut 
bertentangan dengan Qur’an, Sunnah, ataupun Ijma’. Lihat Ensiklopedi Islam 1,1993, h. 248. 
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untuk memperingati sekaligus mengenal, mengenang, dan memuliakan Nabi 
Muhammad Saw. 
Peringatan maulid Nabi Muhammad Saw untuk pertama kali diperkenalkan 
oleh seorang penguasa dinasti Fatimiyah (909-117 M).telah menimbulkan kontrofersi. 
Peringatan tersebut saat itu memang masih dalam taraf ujicoba.Ujicoba kelayakan ini 
tampak ketika penguasa dinasti Fatimiyah berikutnya melarang penyelenggaraan 
peringatan maulid tadi.5 
Peringatan maulid berubah menjadi sebuah perayaan yang diselenggarakan 
hampir disetiap kawasan Islam, setelah dipopulerkan oleh Abu Sa’id Al-Kokburi, 
Gubernur wilayah Irbil dimasa pemerintahan Sultan Salah Al-din Al-Ayyubi (1138-
119).Peringatan sepenuhnya memperoleh dukungan dari kelompok elit politik saat itu, 
diselenggarakan untuk memperkokoh semangat keagamaan umat Islam yang sedang 
menghadapi ancaman serangan tentara salib (crusaders) dari Eropa. Namun perlu 
disebutkan bahwa peringatan ini  diselenggarakan dengan menyisipkan kegiatan 
hiburan. Ukuran kemeriahan dapat dilihat dari banyaknya jumlah pengunjung yang 
datang dari berbagai kawasan bahkan sampai dari luar wilayah kekuasaannya. 
Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak tradisi dan kebudayaan, 
terutama di Sulawesi Selatan tepatnya dusun patte’ne Kecamatan Marusu Kabupaten 
maros, yang disebut dengan Maulid Patte’ne, perayaan Maulid Patte’ne  yang 
melibatkan seluruh masyarakat dusun Patte’ne dan seluruh jamaah tarekat Khalwatiya 
Samman. Maulid ini terbilang unik karna setiap perayaannya tidak pernah sepi dengan 
                                                             
5
 Hasan al Sandubi,Tarikh al Ihtifal bin al Mawlid al Nabawi (Kairo: Mathba’ah al Istiqamah, 
1948), h. 64-65. 
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pengunjung baik lokal maupun mancanegara, peringatan maulid ini tidak terlepas 
dengan nilai-nilai Agama, seperti pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an.  
Maulid di Sulawesi selatan dikenal dengan sebutan “maulud”dan “maudu”yang 
salah satu variannya disebut Maulid patte’ne. Patte’ne adalah dusun yang menjadipusat 
perkembangan ajaran tarekat khalwatiya samman.Terletak dibagian utara Sulawesi 
Selatan, Kelurahan Temmappadua Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros.  
Maulid patte’ne yang sering disebut Maulid (saja) iyalah tradisi keagamaan 
yang terbilang unik dan bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama dalam 
kehidupan salah satukomunitas suku Makassar di Sulawasi Selatan. Tradisi yang tidak 
terlepas dengan nilai-nilai Islam yang telah mengakar dalam kehidupan masyarakat 
Patte’ne, tradisi maulid sudah ada sejak datang dan diretimahnya ajaran pembawa dan 
penyebar tarekat Khalwatiah Samman, Syekh Muhammad Saleh Puang Turu di 
Patte’ne, Kabupaten Maros tahun1862 M 
Eksistensi upacara tradisional Maulid Patte’ne memberikan pengaruh yang 
sangat besar, baik dalam kehidupan ekonomi (mendorong masyarakat untuk bekerja 
keras) maupun dalam kehidupan beragama (yaitu kesadaran nilai-nilai agama, yaitu 
dilakukannya pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an). 
Keterangan yang penulis saksikan secara langsung (melalui survey awal) 
menunjukkan bahwa Maulid Patte’ne yang melibatkan seluruh masyarakat dusun 
patte’ne dan seluruh lapisan Jamaah Tarekat khalwatiya samman bahkan tidak hanya 
itu peringatan Maulid ini sering dikunjungi wisatawan lokal maupun manca Negara, 
tradisi ini menghabiskan biaya yang tidak sedikit jumlahnya, utamanya untuk 
pengadaan berbagai macam makanan tradisional dan segala pernak-pernik yang 
melengkapi penyajiannya. 
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Dari keterangan diatas, sehingga penulis tertarik untuk membahas lebih jauh 
tentang Maulid Trekat Khalwatiah Samman di Patte’ne Kabupaten Maros. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar berlakang masalah diatas maka pokok permasalahan peneliti 
adalah.Bagaimana pelaksanaan Maulid Tarekat Khalwatiya Samman di Patte’ne 
Kabupaten Maros. Agar kajian lebih jelas, maka akan dijabarkan ke dalam beberapa 
sub masalah yaitu: 
1. Bagaimana sejarah Maulid Tarekat Khalwatiya Samman di Patte’ne 
Kabupaten Maros? 
2. Bagaimana integrasi islam dalam proses pelaksanaan Maulid Tarekat 
Khalwatiya Samman di Patte’ne Kabupaten Maros? 
3. Bagimana respon masyarakat terhadap proses pelaksanaan Maulid Tarekat 
Khalwatiya Samman diPatte’ne Kabupaten Maros? 
C. Fokus dan Deksripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian sesuai dengan rumusan masalah dalam judul, maka yang akan 
menjadi fokus penelitian yaitu, bagaimna sejarah Maulid Tarekat Khalwatiah Samman 
di Patte’ne Kabupaten Maros, Integrasi Islam dalam proses pelaksanaan Maulid 
Tarekat Khalwatiah Samman di Patte’ne Kabupaten Maros, dan bagaimna respon 
masyarakat terhadap proses pelaksanaan Maulid Tarekat Khalwatiah Samman di 
Patte’ne Kabupaten Maros. 
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2. Deksripsi Fokus 
Judul penelitian adalah Maulid Tarekat Khalwatiaya Samman di Patte’ne 
Kabupaten Maros, perayaan Maulid, adalah bentuk peringatan kelahiran Nabi 
Muhammad Saw. Maulid (maudu’) di Sulawesi selatan adalah tradisi peringatan 
kelahiran Nabi Muhammad Saw. Perayaan ini terbilang unik khususnya peringatan 
Maulid di Patte’ne.Patte’ne adalah dusun yang terletak di kabupaten Maros Dusun ini 
menja dipusat perayaan maulid yang dilaksanakan oleh jamaah khalwatiya 
samman.Terletak dibagian utara Sulawesi Selatan tepatnya di Kelurahan 
Temmappadua Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros. 
Maulid  di Patte’ne seperti upacara yang biasa kita kenal sebagai peringatan 
Maulid pada umumnya yang berisi rangkaian acara yang ditujukan untuk peribadatan 
kepada Allah SWT, dan bershalawat kepada Nabi Muhammad saw. dan penyajian 
sejumlah makanan untuk tamu dan jamaah yang menghadiri acara perayaan tersebut 
namun sarat dengan nuansa khas budaya lokal. Namun yang paling mencolok adalah 
adanya pengumpulan dan  pembagian makanan dan material lainnya yang beragam dan 
dikemas dalam satu wadah unik yang disebut (Bakul), bakul-bakul khas yang ditata di 
dalam rumah. 
Secara inti peringatan Maulid di patte’ne yang sering dilakukan secara 
berjamaah melakukan ritual yang intinya berdo’a dan shalawat kepada Nabi 
Muhammad saw, yang disertai dengan penyajian makanan tradisional setempat yang 
telah disiapkan sebelumnya oleh masyarakat baik individual maupun kelompok 
makanan ini biasanya disajikan secara langsung kepada tamu yang menghadiri 
perayaan tersebut.  Baik masyarakan lokal ataupun undangan khusus yang 
7 
 
 
 
disedekahkan kepada orang tertentu yang secara adat berhak, makan yang umumnya 
terbuat dari beras, kelapa, ayam dan telur. Sedangkan pelengkap kue-kue tradisional 
yang kebnyakan kue-kue tersebut manis dan gurih karna bahan utamanya terbuat dari 
beras ketan atau tepung beras, gulah merah, dan kelapa. 
D. Tinjauan Pustaka 
Kajian pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan atau tahap 
pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau relevan dengan objek atau 
permasalahan yang akan diteliti. Kajian pustaka ini bertujuan  untuk memastikan 
bahwa permasalahan yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan 
ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
selanjutnya.  
Adapun buku atau karya ilmiah  yang dianggap relevan dengan obyek 
penelitian diantaranya ialah sebagai berikut: 
1. Keagungan Maulid Nabi Muhammad saw. karangan Syarif Mursal al 
Batawiy, Jakarta al Syarifiyyah, 2006, membahas tentang risalah yang 
berisi tentang arti, sejarah dan manfaat dari perayaan maulid. 
2. Selain dari itu, literature pendukung lainnya adalah buku karangan Budi 
Abdullah yang berjudul, “maulid Nabi Muhammad dalam tinjauan 
syariah”, Jakarta: PB Syahamah, 2003, sebagai salah satu sumber mengenai 
maulid Nabi Muhammad saw. yang ditinjau dari prespektif syariah. 
3. Buku Abdul Hasan Ali Al-Hasan An-Nadwi, Sirah Nabawiyah sejarah 
lengkap Nabi Muahammad. Darul Manar: cetakan VI: Sebtember 2011. 
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Buku ini menceritakan tentang keadaan, kelahiran nabi, perjuangan, sampai 
wafatnya Nabi Muhammad. 
E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penulisannya 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui lebih jauh latar belakang sejarah Maulid Tarekat 
khalwatiya Samman di Patte’ne Kabupaten Maros 
b. Untuk mengetahui bagaimana proses pealaksanaan Maulid Tarekat 
khalwatiya Samman di Patte’ne Kabupaten Maros 
c. Untuk mengetahui bagaimana respon masyarakat dalam proses pelaksanaan 
Maulid Tarekat khalwatiya Samman di Patte’ne Kabupaten Maros 
2.  Kegunaan  Penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan draf ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus pada 
bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam.Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian ke depannyayang dapat menjadi salah 
satu sumber referensi dalam mengkaji suatu tradisi khususnya Maulid Patte’ne yang 
lebih mendalam dan untuk kepentingan ilmiah lainnya. 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian inidiharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan masyarakat 
umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaannya yang sesuai dengan 
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ajaran agama Islam.terkhusus bagi pemerintah setempat agar memberikan 
perhatiannya pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan budaya masyarakat 
sebagai kearifan lokal. 
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     BAB II  
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Maulid  
 Indonesia adalah negara kepuluan yang mempunyai beberapa suku, 
agama dan kebudayaan yang berbeda, dari beberapa Provinsi yang berbeda pula 
termasuk didalamnya Provinsi Sulawesi Selatan. Sulawesi Selatan sendiri 
mempunyai berbagai macam suku dan kebudayaan yang berbaur namun  hanya 
empat suku yang besar dan terkenal yaitu, Suku Makassar, Bugis, Mandar, dan 
Toraja. Keempat suku tersebut memiliki kebudayaan yang berbeda karena masing-
masing mempunyai keunikan, Sehingga hal tersebut dijadikan sebagai pengenalan 
identitas keempat suku tersebut.  
 Suku Bugis adalah suku yang berdomisili di Sulawesi Selatan, Suku 
Bugis merupakan salah satu dari keempat suku terbesar di Sulawesi Selatan yang 
memiliki penganut yang banyak, Suku Bugis ini terhitung dari masa Ilagaligo 
dapat kita lihat dari tulisan lontarak yang dibaca dengan bahasa Bugis. Oleh karena 
itu keberadaan suku Bugis terhitung sudah lama. Suku Bugis termasuk penganut 
Agama Islam yang taat, sama halnya seperti suku Minang dan Sunda. Syariat Islam 
menjadi bagian penting dalam panggaderreng (bugis),namun pada dasarnya 
konsep pangngaderreng ini merupakan produk Pra Islam yang kemudian banyak 
terakulturasi dengan Islam, selain itu konsep tersebut juga banyak memiliki 
kesamaan dengan konsep Islam dengan begitu dapat beradaptasi dengan mudah 
antara dua hal tersebut. 
Salah satu contohnya yakni budaya siri’ yang terdapat dalam budaya 
pangngaderreng juga merupakan bagian dari konsep Islam yang memiliki makna 
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rasa malu. Tidak hanya itu, masih banyak lagi contoh tentang konsep 
pangaderreng dengan konsep Islam yang relevan. Setelah Islam masuk maka 
konsep pangaderreng kemudian bertambah menjadi lima bagian yang pada 
awalnya hanya terdapat empat bagian, adapun penambahan tersebut maka 
disebutlah konsep Syara’.  
Karena konsep pangaderreng sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Bugis 
pada umumnya maka dengan masuknya konsep Sara juga memiliki kedudukan 
yang sama dengan lainnya yang juga harus dijunjung tinggi.Adanya kesetaraan 
maka secara otomatis konsep Sara’ yang lebih condong pada Agama Islam tentu 
juga akan berbeda jika dilakukan dengan tidak sempurna. 
Sehingga apabila ada sekolompok masyarakat yang tidak menerapkan aturan 
tersebut akan mendapat konsekwensi yang tinggi dari pihak kerajaan karena telah 
melanggar aturan-aturan kerajaan. 6Dengan lahirnya Islam, budaya yang berbau 
Islampun sudah mulai berkembang di tengah-tengah masyarakat. Baik itu budaya 
yang di Islamkan maupun budaya yang memang asli dari Agama Islam.Namun 
perlu juga di pahami bahwa budaya yang di Islamkan juga tidak semua yang ada 
pada masa Pra Islam, adapun budaya yang di Islamkan yakni budaya yang tidak 
bertentangan dengan konsep ketuhanan dalam Islam. 
Sehingga tidak heran, jika pada hari ini banyak budaya yang masih dapat 
kita jumpai di beberapa daerah karena hal tersebut merupakan produk masa lalu. 
Salah satu diantaranya yakni tentang maulid, mauled sebagai suatu implementasi 
kecintaan umat Islam pada Nabi Muhammad saw. Yang dalam pelaksanaannya 
                                                             
6Muhammad Kadril, “Islam di Kerajaan Bone pada Abad XVII (Studi Tentang Pngembangan 
Masa Pemerintahan La Maddaremmeng)”, Skripsi (Makassar: Fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018). h.53.  
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masih bersifat tradisional, dan tidak menghilangkan kebiasaan masyarakat 
terdahulu yang tentu memiliki makna yang mendalam. 
Sistem kebudayaan menjadikan Islam adalah salah satu simbol identitas 
yang penting dalam kebudayaan Bugis dengan demikian tidaklah mengherankan 
jika orang Bugis menganggap secara normatif seorang Bugis haruslah beragama 
Islam. 
 Sebagaimana Suku Bugis yang hampir menempati seluruh wilayah 
Sulawesi Selatan, seperti Bone, Luwu, Soppeng, dan sebagian kecil berada di 
Kabupaten Maros tepatnya di Dusun Patte’ne Desa Tummappaduae, Dusun 
Patte’ne. Sebagaimana yang telah diurai pada pembahasan sebelumnya oleh 
penulis tentang maulid, hal ini sangat kental di lakukan di daerah Patte’ne yang 
dikenal dengan Maulid Nabi Muhammad saw. 
  Kata Maulid adalah bentuk mashdar mimi yang berasal dari kata: 
Walada, yaildu, wilaadatan, maulidun, waldatun, wildatun, fahuwa waalidun, 
wadzaaka mauludun,lid, laa talid, maulidun, mauladun, miiladun. Yang berarti 
dari segi Bahasa Etimologi adalah kelahiran.7 
 Sedangkan Istilah Terminology berarti, berkumpulnya manusia 
membaca apa yang mudah dari Al-Qur’an membacakan riwayat kabar  berita yang 
datang pada permulaan urusan Nabi Muhammad saw., dan apa yang terjadi pada 
Maulidnya (Nabi Muhammad Saw). Dari pada tanda-tanda kebesarannya setelah 
itu dihidangkan bagi mereka makanan, mereka memakannya dan mereka pulang 
tampa ada tambahan atas demikian itu.8 
                                                             
7Syarif Mursal al Batawiy, Keagungan Maulid Nabi Muhammad Saw. (Cet I; Jakarta: al-
Syarifiyyah, 2006), h. 13. 
8Buletin Dian al-Mahri, edisi 10,  tahun 2008,h. 10. 
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 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Maulid berarti peringatan 
atau perayaan hari kelahiran Nabi Muhammad Saw, yang disebut sebagai Bulan 
Maulid atau bulan Rabiul Awwal.9 Sedangkan menurut pusat Bahasa departemen 
pendidikan nasional, Maulid adalah:  
1. Hari kelahiran utamanya kelahiran Nabi Muhammad Saw,  
2. Tempat kelahiran,  
3. Peringatan hari lahir Nabi Muhammad Saw,  
acara kelahiran ini biasanya diisi dengan ceramah, dibulan Rabiul Awwal. 
Sedangkan bermaulid berarti memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad 
Saw.1 0 
 Memperingati hari lahir Nabi Muhammad saw atau yang sering di sebut 
Maulid sudah menjadi tradisi bagi ummat Islam di segala penjuru dunia termasuk 
indonesia, dalam peringatan maulid ini masih menjadi perdebatan tentang kapan 
dan dimana peringatan Maulid pertama dilaksanakan. Jika ditelusuri dalam buku 
sejarah kebudayaan Islam, perayaan Maulid  tidak ditemukan pada masa 
sahabat,tabiin, dan tabiit-tabiin.   
Imam suyuthi mengemukakan, awal peringatan Maulid iyalah  berupa 
dikumpulkannya orang-orang kemudian membacakan ayat Al-Qur’an yang 
singkat dan dilanjutkan dengan membacakan kisah riwayat  kehidupan Nabi 
Muhammad saw dan ayat-ayat  yang berhubungan dengan kelahirannya, Setelah 
                                                             
9Muhammad Ali, Kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Cet I; Jakarta: pustaka Amani), h. 246. 
1 0Tim penyusun, kamus lengkap Bahasa Indonesia, pusat bahasa departemen Pendidikan 
Nasional, (Cet I; Jakarta: balai Pustaka, edisi ketiga 2003), h. 725 
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itu dibagikannya jamuan sederhana dan sedikit inovasi  positif sebagai ungkapan 
bahagia dan kesukuran atas kelahirannya.1 1 
 Ja’far Murtadhal Al-Amily dalam bukunya mengemukakan  bahwa, orang 
yang pertama memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad saw, untuk pertama 
kalinya adalah Amr Abu Said mudlfaruddin al-Arbela. Mereka mengadakannya  
disalah satu Kota di Irak  pada bulan Muharram sampai bulan Rabiul Awwal.1 2 
Al-Qasthalani sebagaimana dikutip oleh Ja’far Murtadha al- ‘Amaly berkata, 
Selama umat Islam masih melakukan perayaan peringatan Maulid 
Nabi dan melaksanakan pesta-pesta, memberikan sedekah pada malam itu 
dengan berbagai macam kebaikan, menampakan kebahagiaan, 
menampakkan perbuatan yang baik, melaksanakan pembacaan sejarah 
Maulid Nabi, dan memperlihatkan bahwa Maulid Maulid tersebut 
mendatangkan berkah kepada mereka dengan keutamaan yang bersifat 
universal...sampai pada perkataannya. “...maka Allah pasti memberikan 
rahmat pada seseorang yang mengadakan perayaan Maulid tersebut sebagai 
hari besar, dan bila penyakit hatinya bertambah, ia akan menjadi obat yang 
dapat melenyapkannya”.1 3 
Peringatan Maulid Nabi dilaksanakan oleh kaum muslimin di segala penjuru 
dunia Islam secara besar-besaran di awali pada abad ke III H. Makna yang 
terkandung dalam peringatan Maulid iyalah memuliakan dan menghormati 
perjuangan Nabi Muhammad Saw di dalam menyebarkan Islam di tengah-tengah 
masyarakat.1 4 
Dalil yang berkaitan tentang maulid nabi sebagaimna dalam firman Allah 
SWT surah Al- A’raf ayat 157: 
                                                             
1 1Muhammad Husain, Muhammad Nabi Segala Zaman, Mengenal Lebih Dekat Sosok 
Rasulullah, (Cet. I; Jakarta Selatan: Grafindo Khazanah Ilmu), h. 23 
1 2Ja’far Murtadhal Al-Amily, Perayaan Maulid khaul dan Hari-Hari Besar Islam Bukan 
Sesuatu yang Haram, (Cek III; Bandung: Pustaka Hidayah. 1996), h. 8 
1 3
 Ja’far Murtadhal Al-Amily, Perayaan Maulid khaul dan Hari-Hari Besar Islam Bukan 
Sesuatu yang Haram ,h. 21. 
1 4Hasan Basri, Islam yang Amat Berkembang di Maroko dan Indonesia, (Cet I; Jakarta: 
Yayasan Ilmu Sosial, 1982), h. 9. 
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                        
                              
                             
                         
     
 
Terjemahnya: 
 “(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang (namanya) mereka dapati 
tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan 
yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi 
mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang 
dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka[574]. Maka orang-
orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang 
terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang yang beruntung”.  
 
Dalam ayat di atas menyatakan dengan tegas bahwa orang yang memuliakan Nabi 
Muhammad saw, adalah orang yang beruntung. Ayat diatas sangat umum dan luas. 
Artinya,apa saja yang dikerjakan kalau diniatkan untuk memuliakan Nabi dengan suatu yang 
setelah nyata haramnya dilarang oleh Nabi seperti merayakan Maulid Nabi dengan judi, 
mabuk-mabukan dan lain sebagainya.1 5 
Keterangan lain mengemukakan bahwasanya Peringatan maulid Nabi Muhammad 
Saw untuk pertama kali diperkenalkan oleh seorang penguasa dinasti Fatimiyah (909-
117 M). telah menimbulkan kontroversi. Peringatan tersebut saat itu memang masih 
                                                             
1 5
 Ahmad Awliya, Tradisi perayaan Maulid Nabi Muhammad saw pada komunitas etnis betawi 
kebagusan, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2008 ), h. 19. 
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dalam taraf uji coba. Uji coba kelayakan ini tampak ketika penguasa dinasti Fatimiyah 
berikutnya melarang penyelenggaraan peringatan maulid tadi.1 6 
Peringatan maulid berubah menjadi sebuah perayaan yang diselenggarakan hampir 
disetiap kawasan Islam, setelah dipopulerkan oleh Abu Sa’id Al-Kokburi, Gubernur 
wilayah Irbil dimasa pemerintahan Sultan Salahuddin Al-Ayyubi (1138-1193) M. 
Peringatan sepenuhnya memperoleh dukungan dari kelompok elit politik saat itu, 
diselenggarakan untuk memperkokoh semangat keagamaan umat Islam yang sedang 
menghadapi ancaman serangan tentara salib (crusaders) dari Eropa. Namun perlu 
disebutkan bahwa peringatan ini  diselenggarakan dengan menyisipkan kegiatan 
hiburan. Ukuran kemeriahan dapat dilihat dari banyaknya jumlah pengunjung yang 
datang dari berbagai kawasan bahkan sampai dari luar wilayah kekuasaannya. 
Dari keterangan yang ada banyak  pendapat  tentang siapa yang pertama kali 
memperingati Maulid Nabi, akan tetapi tidak ada perselisihan pendapat, peringatan 
Maulid sudah lama dilaksanakan oleh ummat Islam dan berkembang sampai sekarang, 
baik tatacara pelaksannan yang peraktis merata diseluruh penjuru dunia Islam. Tata 
cara pelaksanaan Maulid dipengaruhi menuruh adat istiadat yang ada pada daerah 
masing-masing oleh karena itulah pelaksanaan Maulid Nabi Muhammad Saw, 
didominasi dalam bentuk upacara tradisional dan sebagian telah diupayakan  dengan 
melalui pengajian atau ceramah. 
Dengan demikian Maulid yang dimaksud disini adalah perayaan atau peringatan 
hari kelahiran Nabi Muhammad Saw,yang di peringati setiap tanggal 12 Rabiul Awwal, 
yang bertujuan mengenang perjuangan Nabi dalam menyebarkan  Islam. Perayaan ini 
                                                             
1 6Hasan al Sandubi, Tarikh al Ihtifal bin al Mawlid al Nabawi (Kairo: Mathba’ah al Istiqamah, 
1948), h. 64-65. 
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diperingati secara meriah oleh masyarakat Islam secara umum dan diikuti mulai dari 
kalangan anak-anak, dewasa sampai orang tua. 
Sehubungan dengan hal tersebut penulis mengemukakan bahwa peringatan 
Maulid Nabi adalah salah satu kegiatan yang dimeriahkan masyarakat Islam dan 
mengikat aspek solidaritas masyarakat, peringatan Maulid  ini adalah suatu peringatan 
yang harus dilaksanakan untuk senantiasa mengingat perjuangan Nabi Muhammad 
saw, dan merupakan adat istiadat masyarakat sekalipun dalam bentuk pengajian 
ataupun dalam bentuk ceramah dan zikir bersama. 
Dikalangan para ulama masi banyak perdebatan tentang perayaan maulid Nabi, 
ada yang membolehkan dan ada yang membid’ahkan. Salah satu Ulama yang 
memperbolehkan perayaan Maulid adalah ulama Mesir yang tergabung dalam dewan 
Fatwa Darul Al Ifta Mesir. Menurut lembaga Fatwa tertinggi di Mesir ini, merayakan 
Maulid Nabi saw., adalah amalan yang paling baik dan ibadah yang agung. Perayaan 
ini merupakan ungkapan rasa gembira dan cinta kepada beliau saw., sementara 
kecintaan kepada Nabi saw., sendiri adalah pondasi keimanan. 
Rasulullah saw., bersabda, “tidak beriman seseorang di antara kalian sehingga 
menjadikan diriku lebih dicintainya daripada ayahnya, anaknya, dan seluruh manusia. 
(HR Bukhari). Memperingati Maulid adalah bentuk penghormatan terhadap Nabi saw., 
dan menghormati Rasulullah adalah amalan yang mutlak dianjurkan. Allah swt., 
sendiri telah melebihkan derajat Nabi Muhammad saw., kepada seluruh alam. 
Lembaga yang pernah dipimpin Syekh Ali Jum’ah Muhammad ini 
menambahkan, para salafus saleh sejak Abad keempat dan kelima Hijriah telah 
memberi contoh untuk merayakan Maulid. Mereka menghidupkan malam Maulid 
dengan berbagai ibadah, seperti memberi jamuan makan, melantunkan ayat alquran 
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dan membaca zikir. Para ulama seperti seperti Jalaluddin as-Suyuti, Ibnu Dihyah al-
Andalusi dan Ibnu Hajar telah banyak meriwayatkan tentang amalan ini. 
Dar Al ifta Mesir menegaskan banyak orang yang ragu ikut merayakan Maulid 
karena tiadanya perayaan seperti ini pada masa awal Islam . Argumen itu disebut bukan 
alasan yang tepat untuk melarang perayaan maulid. Menurut Lembaga Fatwa Mesir 
itu, tidak ada seorang pun yang meragukan kecintaan generasi awal kepada Nabi saw. 
Namun bentuk kecintaan ini memiliki beberapa cara dan pengungkapan yang berbeda. 
Sebuah cara tidak bisa disebut ibadah jika dilihat dari inti pelaksanaannya karena hanya 
wasilah (sarana) yang diperbolehkan untuk digunakan.  
Pendapat yang tegas menolak perayaan Maulid datang dari Lajnah Daimah 
Kerajaan Arab Saudi. Ulama di Komite Riset dan Fatwa Kerajaan Arab Saudi ini 
berpendapat, membaca kisah Nabi untuk mengetahui ibadah, ucapan, perbuatan, dan 
akhlak Nabi saw., sangat dianjurkan. Namun jika mengkhususkan kisah Maulid untuk 
dibaca dan berkumpul untuk menggelarnya setiap tahun masuk dalam perbuatan 
Bid’ah. Alasannya, hal tersebut tidak ditemukan di masa Nabi saw., dan tidak pula 
diabad pertama generasi terbaik yang disebut Nabi. Perayaan dengan bercampurnya 
wanita dan laki-laki juga dikhawatirkan akan menjadi ladang fitnah. Lajmah Daimah 
menyebut jika Maulidb disandarkan kepada Imam Syafii maka hal tersebut tertolak. 
Sebabnya perayaan Maulid baru muncul pada Abad keempat Hijriah pada masa 
pemerintahan Fatimiyah. Sementara Imam Syafii wafat pada tahun 204 H. 
 Syekh Abdul Aziz bin Baz menambahkan, generasi terbaik adalah generasi 
khaulafaur rasyiddin, sahabat dan tabiin di abad awal Islam. Jika mereka yang disebut 
Rasulullah generasi terbaik tidak melakukan Maulid maka umat saat ini seharusnya 
mencukupkan diri meniru para generasi awal Islam tersebut.  
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Menurut Syekh Abdul Aziz, mengadakan peringatan-peringatan ulang tahun 
seperti itu memberikan kesan Allah belum menyempurnakan agamanya untuk umat ini. 
Itu juga memberikan kesan Rasulullah belum menyampaikan hal yang wajib 
dikerjakan umatnya, sehingga kemudian datang orang-orang yang membuat hal baru 
yang tidak diperkenakn oleh Allah.1 7 
Berbagai pendapat di kalangan para ulama tentang mauled sangatlah banyak 
yang intinya ada yang membolehkan dan adapula yang sangat melarang, hal tersebut, 
akan tetapi perlu diketahui bahwa ketika yang menjadi alas an penolakan pelaksanaan 
mauled karena tidak pernah dilaksanakan oleh masa awal Islam serta para sahabat dan 
juga menganggap tidak ada anjurannya dalam sumber al-Quran dan Hadist. Namun hal 
tersebut masih perlu kajian mendalam karena dalam beberapa sumber umat Islam 
sangat dianjurkan untuk bersalawat kepada Nabi Muhammad saw. 
Siapa yang bershalawat kepadaku maka Allah akan bershalawat kepadanya 
sebanyak sepuluh kali, tidak hanya itu dikatakan pula bahwa sekikir-kikir ummatku 
yakni yang ketika disebut namaku dan tidak bershalawat kepadaku. Hal ini 
menandakan bahwa bershalawat kepada Nabi Muhammad saw, sangat bernilai ibadah 
di sisi Allah swt., sedangkan yang menjadi inti dari pelaksaan Maulid Nabi Muhammad 
saw yakni mendekatkan kita kepada beliau menghidupkan shalawat kepadanya, tidak 
hanya itu adanya tauziyah tentang perjuangan Nabi saw dalam menyebarkan Islam juga 
menjadi poin penting dalam pelaksanaan maulid. 
Sehingga sampai hari ini Islam dapat dinikmati oleh seluruh dunia, banyak 
mendengar sirah-sirah Nabi saw, akan meningkatkan kecintaan kita kepada beliau 
                                                             
1 7diakses 07 November 2018 pukul 02:37 WITA. 
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karena telah mengetahui perjuangan nabi. Selain itu juga meningkatkan hubungan 
persaudaraan antar sesame ummat Islam sehingga terjalin silaturahmi yang baik. 
Menjadikan alasan bahwa pelaksanaan mauled akan berbuntut pada 
percampurbauran antara laki-laki dan perempuan bukanlah alasan yang tepat karena 
proses pelaksanaan mauled tidakt erjadi hal tersebut akan tetapi membentuk dua 
kelompok antara kelompok laki-laki dan kelompok perempuan sehingga tidak terjadi 
percampuran di dalamnya.  
Pada proses pelaksanaan peringatan hari lahir Nabi Muhammad saw, yang 
terdapat pada sebagian daerah juga terdapat pembacaan Barazanji. Barzanji merupakan 
suatu bacaan masyarakat Islam di desa maupun di kota, yang dilakukan oleh ulama, 
masyarakat cerdik, pandai dan juga oleh masyarakat awam.1 8 Selain itu, menurut Al-
Allama Nasirusunnah KH. Muhammad Nur beliau mengatakan bahwa Al-Barazanji 
bukan nama suatu kitab akan tetapi nama kelompok (namasuku), yang sama ketika 
disebut al-Bugis, al-Mandar, al-Makassar. Pada dasarnya Barazanji merupakan sebuah 
nama daerah di Irak yang dibina oleh kedua orang nenek dari pada Ja’far yang bernama 
Sayyid Isa dan Sayyid Musa kedua sayyid ini lari ke Irak karena diusir oleh Khalifah 
Abbasiyah yang berkuasa pada masanya pada di usir kedua sayyid ini singgah di tempat 
yang bernama Barazanji dan bermalam disana, dan bermimpi bertemu dengan Nabi 
Muhammad saw. 
Pada mimpi tersebut kedua sayyid tersebut di perintahkan oleh Nabi saw untuk 
bertempat tinggal pada tempat tersebut, dan membangun masjid karena tempat tersebut 
juga memiliki mata air ketika digali tidak hanya itu dalam mimpinya Nabi terlihat 
mengusap tangan dari pada Sayyid Isa. Setelah terbangun maka sayyid tersebut pergi 
                                                             
1 8Aminuddin, PembacaanBarazanjiMenurutSyariat Islam (cet: I Ujung Pandang: PT. Al-
Qushwa Jakarta, 1988), h. 1. 
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dan mengali sumur mata air sesuai dengan yang diperintahkan oleh Nabi saw, dan 
mucullah                    mata air maka pada saat itu, kedua sayyid itu menetap dan bercucu 
pada tempat tersebut dan banyak keturunannya yang menjadi ulama dan bergelar al-
Barazanji dan tempat itu pulah yang disebut sebagai Barazanji. 
Hal tersebut merupakan sebagian pendapat tentang Barazanji yang merupakan 
bagian dari pelaksanaan maulid, namun masih banyak lagi pendapat dari para ulama 
tentang hal tersebut. Akan tetapi adanya perbedaan pendapat dari kalangan ulama 
bukan hal yang harus di perdebatkan sampai harus memutuskan tali silaturahim, bagi 
yang melaksanakan maka laksanakan dan bagi yang tidak sependapat juga silahkan, 
karena hal tersebut bukanlahal yang sangat pokok dalam Islam akan tetapi hanya hal 
terkecil dari hukum-hukum tentang Islam. 
B. Integrasi Islam Dalam Budaya Lokal 
1. Pengertian Integrasi  
Kata Integrasi berasal dari bahasa Inggris ”integration” yang berarti 
keseluruhan. Istilah integrasi mempunyai arti pembauran atau penyatuan dari unsur-
unsur yang berbeda sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh atau bulat.1 9Secara 
harfiah integrasi berlawanan dengan perpisahan, suatu sikap yang meletakkan tiap-tiap 
bidang dalam kotak-kotak yang berlainan.2 0 
Agama menurut bahasa (etimologi) secara lughawi adalah tidak kacau. Hal ini 
dikarenakan kata “agama” berasal dari bahasa sangskerta, yaitu a (tidak) dan gama 
(kacau). Jadi, jika disatukan, maka diperoleh pengertian tidak kacau.2 1 
                                                             
1 9Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, jakarta, 2007), h. 437 
2 0Zainal Abidin Bagir, Integrasi Ilmu Dan Agama (Bandung: Mizan Pustaka, 2010) 
2 1Rizam AIzid, Sejarah Peradaban Islam (Cet; 1 Yogyakarta: DiVa Press, 2015), h. 16. 
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Sebutan agama dalam bahasa Arab terbagi tiga, yakni ad-din, asy-syari’ah.Dan 
al-millah. Ketiga nama ini adalah pada zatnya, walaupun berlainan I’tibarnya. Al 
makna ad-din adalah patuh atau mematuhi. Maka, agama wajib ditaati atau dipatuhi, 
yang disebut ad-din. Jadi, agama dengan I’tibar dipatuhi disebut ad-din. 
Sementara itu, asal makna asy-syari’ah adalah sesuatu yang dinayatakan. 
Maka, agama mempunyai jalan-jalan yang wajib ditempuh yang dinyatakan oleh Allah 
swt., kepada para hamba-Nya, yang disebut asy-syari’ah atau yang dinyatakan olehnya 
kepada lidah rasul-Nya. Jadi, agama dengan I’tibar merupakan sesuatu yang 
dinyatakan oleh Allah swt., atau lidah rasul-nya yang dinamakan asy-syari’ah. 
Adapun asal makna millah menurut lughat ahli Hijaz dan Bani Asad adalah 
amlaltu yang semakna dengan amala itu. Menurut lughat Bani Tamim dan Qasis, kata 
itu berarti meng-khitabkan ataupun mengumpulkan. Maka, agama sebagai peraturan-
peraturan yang dikumpulkan, yang disebut al-millah. Jadi, agama dengan I’tibar 
merupakan suatu peraturan yang dikumpulkan yang dinamakan al-millah.2 2 
Sedangkan menurut terminologi agama merupakan sesuatu yang membawa 
peraturan yang merupakan hukum yang harus dipatuhi; menguasai diri seseorang serta 
membuatnya tunduk dan patuh kepada Tuhan dengan menjalankan ajaran din itu; 
membawa kewajiban-kewajiban (yang tidak dijalankan menjadi utang), sekaligus 
kewajiban dan kepatuhan yang membawa paham pembalasan bahwa menjalankan 
pendapat baik sedangkan mengingkarinya memperoleh balasan buruk.2 3 
                                                             
2 2KH. Muhammad Syafi’I Hadzami, Taudhihul Adullah (buku 2): fatwa-fatwa muslim KH. 
Muhammad Syafi’I Hadzami, Penjelasan Dalil-dalil Tentang Ushul dan Akhlak Dalam Islam (Jakarta: 
Elex Media Komputindo, 2010), h. 3-4. 
2 3Rizam AIzid, Sejarah Peradaban Islam, h, 17. 
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Agama dan budaya merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan, keduanya 
saling melengkapi antar satu dengan yang lainnya.Ketika kita berbicara mengenai 
agama dan kebudayaan, hal tersebut bisa diketahui lewat aplikasi fungsinya dalam 
wujud sistem budaya dan juga dalam bentuk tradisi ritual atau upacara keagaaman yang 
faktanya bisa mengandung nilai-nilai agama dan kebudayaan secara bersama. 
a. Akulturasi  
Dalam konsep akulturasi, Islam diposisikan sebagai “Kebudayaan Asing” dan 
masyarakat sebagai lokal yang menjadi penerima kebudayaan asing tersebut. 
Menurut Koenjaraningrat (1981), ada lima hal yang perlu diperhatikan dalam 
mengkaji proses akulturasi antara agama dan budaya, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Keadaan masyarakat penerima, sebelum proses akulturasi mulai berjalan. 
b. Individu-individu yang membawa unsur kebudayaan asing. 
c. Saluran-saluran yang dipakai oleh unsur kebudayaan asing untuk masuk ke 
dalam budaya penerima. 
d. Bagian-bagian masyarakat penerima yang terkena pengaruh unsur budaya 
asing. 
e. Reaksi dari individu yang terkena kebudayaan asing.2 4 
Proses akulturasi akan terjadi apabila ada dua objek yang berbeda, apabil adu 
aobjek yang berbeda tersebut sudah saling melengkapi dan menyatu maka hal tersebut 
dapatlah dikatakan akulturasi, namun perlu diketahui bahwa proses akulturasi tidaklah 
muda karena perlunya adanya kesesuaian dari kedua objek tersebut karena ketika tidak 
                                                             
2 4Lebba Kadorre Pongsibanne, Islam dan Budaya Lokal (Banten: PT Mazahab Ciputat, 2013), 
h. 11. 
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ada kesesuaian di dalamnya maka tidak terjadi yang Namanya perpaduan budaya, hal 
inilah yang terdapat pada Kabupaten Maros Sulawesi Selatan. 
Dalam proses akulturasi budaya Islam di Kabupaten Maros pada dasarnya 
mencerminkan pola yang sama yang terjadi di daerah-daerah lain, dalam wilayah  
Sulawesi Selatan, proses akulturasi ini bermula ketika dimasukkannya sara’ (Syariat) 
ke dalam peradaban masyarakat setempat yang disebut dengan panngadereng (dalam 
bahasa Bugis). Sara’ adalah unsur bagian dari panggadereng yang mengandung 
pranata-pranata dan hukum Islam yang melengkapi ke empat unsur tersebut menjadi 
lima. Tanpa sara’ maka  masyarakat setempat dapat berbuat sewenang-wenang, ini 
berarti bahwa sara’ sebagai bagian dari integral dari panggadereng telah merupakan 
salah satu pranata sosial yang berlaku dalam masyarakat setempat. 
b. Asimilasi 
Asimilasi merupakan perpaduan dari dua kebudayaan atau lebih, kemudian 
menjadi satu kebudayaan baru tanpa adanya unsur-unsur paksaan. Asimilasi adalah 
proses sosial yang timbul bila ada kelompok-kelompok masyarakat yang berlatar 
kebudayaan yang berbeda saling bergaul secara intensif dalam waktu yang lama, 
sehingga masing-masing kebudayaan tadi berubah bentuknya dan membentuk 
kebudayaan baru. 
 
Adapun hal-hal yang menghambat proses asimilasi diantaranya: 
a. Kurang pengetahuan tentang kebudayaan baru yang dihadapi. 
b. Sifat takut dengan kekuatan budaya lain. 
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c. Perasaan superioritas dari individu-individu terhadap kebudayaan lain.2 5 
 
c. Akomodasi 
Akomodasi adalah suatu bentuk keseimbangan dalam interaksi antar individu 
atau kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma sosial dan nilai sosial yang 
berlaku sebagai proses akomodasi merujuk pada usaha-usaha manusia untuk 
meredakan suatu pertentangan, yaitu usaha-usaha untuk mencapai kestabilan. 
2.Pengertian Islam 
“Islam” sebagai agama Rahmatan lil ‘alamin merupakan agama terakhir yang 
diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw., sebagai penutup segala Nabi-Nabi 
sebelumnya.2 6 
Islam sebagai agama yang diturunkan Allah swt., untuk semua umat manusia telah 
memainkan peranannya didalam mengisi kehidupan umat manusia dimuka bumi ini. 
Kehadiran Islam di tengah-tengah masyarakat yang sudah memiliki budaya tersendiri, 
ternyata membuat Islam dengan budaya setempat mengalami akulturasi, yang pada 
akhirnya tata pelaksanaan ajaran Islam sangat beragam. Namun demikian, Al-Qur’an 
dan As-Sunnah sebagai sumber hukum Islam tetap menjadi ujung tombak di dalam 
suatu masyarakat muslim, sehingga Islam begitu identik dengan keberagaman. Dalam 
perkembangan budaya daerah terlihat betapa nilai-nilai budaya Islam telah menyatu 
dengan nilai-nilai dalam peringatan Maulid Nabi Muhammad saw. 
3.Pengertian Budaya Lokal 
                                                             
2 5Lebba Kadorre Pongsibanne, Islam dan Budaya Lokal, h. 12. 
2 6Abu Haif, Rihlah Jurnal Sejarah dan Kebudayaan (Vol. II; Makassar: Jurusan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam, 2015), h. 70. 
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Budaya lokal merupakan suatu warisan budaya yang wajib dilestarikan, ketika 
bangsa lain yang hanya memiliki sedikit warisan budaya lokal berusaha keras untuk 
melestarikannya demi sebuah identitas, maka sungguh naif jika kita yang memiliki 
banyak warisan budaya lokal lantas mengabaikan pelestariaanya demi menggapai 
burung terbang sementara punai di tangan dilepaskan. 
Berbicara Islam dan budaya lokal, tentu merupakan pembahasan yang menarik, 
dimana Islam sebagai agama universal merupakan rahmat bagi semesta alam dan dalam 
kehadirannya di muka bumi ini, Islam berbaur dengan budaya lokal (local culture), 
sehingga antara Islam dan budaya lokal pada suatu masyarakat tidak bisa dipisahkan, 
melainkan keduanya merupakan bagian yang saling mendukung. 
Secara konsepsual kearifan lokal bagian dari kebudayaan. Kita sebagai bangsa 
dengan jejak perjalanan sejarah yang panjang sehingga kaya dengan keanekaragaman 
budaya lokal, Seharusnya mati-matian melestarikan warisan budaya yang sampai 
kepada kita. Melestarikan tidak berarti membuat sesuatu menjadi awet dan tidak 
mungkin punahh. Melestarikan berarti memelihara untuk waktu yang sangat lama. Jadi, 
upaya pelestarian warisan budaya lokal berarti upaya memelihara warisan budaya lokal 
untuk waktu yang sangat lama. Karena upaya pelestarian merupakan upaya yang 
berkelanjutan (sustainable). Jadi bukan pelestarian yang mode sesaat, berbasis proyek, 
berbeda donor dan elitis (tanpa akar yang kuat di masyarakat). Pelestarian tidak akan 
bertahan dan berkembang jika tidak didukung oleh masyarakat luas dan tidak menjadi 
bagian nyata dalam kehidupan kita. Para pakar pelestarian harus turun dari menara 
gadingnya dan merangkul masyarakat menjadi pecinta pelestarian yang bergairah. 
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C. Pengertian Kebudayaan Islam 
1. Pengertian Kebudayaan 
Kebudayaan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata Sanskerta, bhuddhayah, 
sebagai bentuk jamak dari kata buddhi dan dhaya. Kata itu mengandung arti “Segala 
sesuatu yang yang berkaitan dengan akal atau fikiran (buddhi) dan kemampuan 
mengadakan atau mencipta (dhaya).Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, 
rasa, dan karsa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, rasa, dan karsa itu. 
Pengertian kebudayaan secara luas terkait dengan pemikiran (ideas), benda 
hasil pemikiran (artifacts), dan aktivitas (activities) dalam hidup bermasyarakat, artinya 
antara masyarakat dan kebudayaan saling mempengaruhi. Menurut kesepakatan para 
ahli kebudayaan akan mewujud pada tiga hal, yaitu sistem budaya, sistem sosial, dan 
sistem materi. Ketiga wujud budaya ini akan terlihat pada tujuh unsur kebudayaan yang 
bersifat universal, yaitu: 
a. Sistem peralatan dan perlengkapan hidup manusia. 
b. Sistem mata pencaharian dan sistem ekonopmi. 
c. Sistem kemasyarakatan. 
d. Bahasa. 
e. Kesenian. 
f. Sistem pengetahuan. 
g. Sistem religi dan upacara keagamaan.2 7 
                                                             
2 7
 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 203. 
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Menurut Drs. Sidi Gazalba, kebudayaan adalah cara merskit dan merasa, 
menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan kelompok manusia yang membentuk 
masyarakat dalam suatu ruangan dan dalam satu waktu.2 8 
Koentjaraningrat, menjelaskan pula pengertian kebudayaan sebagai berikut: 
“Kebudayaan itu, keseluruhan dari kelakuan manusia yang teratur oleh 
tata kelakuan manusia yang harus didapatkan dengan belajar dan 
semuanya tersusun dalam masyarakat”.2 9 
Sarjana Barat yaitu C. Kluckhohon dan W. H. Kelly merumuskan defenisi kebudayaan 
yaitu sebagai berikut: 
“Kebudayaan adalah pola untuk hidup yang tercipta dalam sejarah yang 
eksplisit rasionil, irrasionil, non rasionil, yang terdapat pada setiap 
wuktu sebagai pedoman potensi bagi tingkah laku manusia”.3 0 
Malinowski yang memahami masyarakat melalui kebudayaan mengemukakan 
bahwa unsur kebudayaan merupakan bagian terpenting dalam masyarakat karena unsur 
tersebut memiliki fungsi tertentu.Oleh karena itu setiap pola adat kebiasaan merupakan 
bagian dari fungsi dasar kebudayaan.3 1 
Kroeber dan Kluckhohn mengidentifikasi 160 macam defenisi kebudayaan. 
Dari berbagai macam definisi yang ada tersebut disimpulkan bahwa pengertian 
kebudayaan meliputi pokok-pokok sebagai berikut: 
1. Bahwa kebudayaan yang terdapat antara umat manusia sangat 
beranekaragam. 
2. Bahwa kebudayaan itu didapat dan diteruskan secara sosial dengan 
pelajaran. 
                                                             
2 8
 Sidi Gazalba, Masyarakat Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), h. 27. 
2 9
 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi (Cet. IV; Jakarta: Aksara Baru, 1972), h. 79. 
3 0
 Harsojo, Pengantar Antropologi (Cet. III; Bandung: Bina Cipta, 1977), h. 110.  
3 1
 H. Sulasman dan Setia Gumilar, Toeri-teori Kebudayaan dari Teori HinggaAplikasi (Cet. I; 
Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 17. 
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3. Bahwa kebudayaan itu terjabarkan dari komponen biologi, psikologi, dan 
sosiologi dari eksistensi manusia. 
4. Bahwa kebudayaan itu berstruktur. 
5. Bahwa kebudayaan itu terbagi dalam beberapa aspek. 
6. Bahwakebudayaan itu dinamis. 
7. Bahwa nilai dalam kebudayaan itu relatif.3 2 
Secara bahasa kata Islam berasal dari bahasa Arab yang diambil dari kata 
“salima” yang mempunyai arti “selamat”.Dari kata “salima” tersebut maka terbentuk 
kata “aslama” yang memiliki arti “menyerah, tunduk, patuh, dan taat”.Kata “aslama” 
menjadi pokok kata Islam. Sehingga orang yang melakukan “aslama” atau masuk 
Islam dinamakan muslim yang berarti orang itu telah menyatakan dirinya taat, 
menyerahkan diri dan patuh kepada Allah swt., dengan melakukan “aslama” maka 
orang terjamin keselamatannyadunia dan akhirat. Selanjutnya dari kata “aslama” juga 
terbentuk kata “silmun” dan “salamun” yang berarti “damai”. Maka islam dipahami 
sebagai ajaran yang cinta damai. Oleh karena itu, seseorang yang menyatakan dirinya 
muslim harus damai dengan Allah dan sesama manusia.3 3Sebagaimana firman Allah 
swt., QS. Al-Baqarah/02: 112. 
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      
                                                             
3 2
 Harsojo, Pengantar Antropologi, h. 93-94. 
3 3
 Didiek Ahmad Supadie dan Sarjuni, Pengantar Studi Islam (Jakarta: raja Grafindo Persada. 
2011), h. 71-72. 
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Terjemahnya: 
“Tidak?Barang siapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan dia berbuat baik, dia 
mendapat pahala disisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih 
hati”.3 4 
Islam sejak kehadirannya dimuka bumi, telah memainkan peranan yang sangat 
besar salah satu agama yang menjadi rahmat bagi seluruh alam. 
Agama Islam merupakan satu-satunya agama allah secara gamblang telah 
dijelaskan bahwa agama yang diridhai oleh Allah swt.,  adalah agama Islam. Sesuai 
dengan firman Allah swt., QS. Ali Imran/3: 19. 
             
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya agama disisi Allah ialah Islam”.3 5 
Agama Islam merupakan agama yang benar. Allah swt., menjanjikan 
kemenangan bagi orang-orang yang berpegang teguh pada agama ini dengan baik, 
asalkan mereka mentauhidnya, menjauhkan segala bentuk perbuatan syirik. Menurut 
ilmu syar’I dan mengamalkan amal yang shalih.Sebagaimana firman Allah QS. At-
Taubah/9:33. 
                              
       
Terjemahnya: 
                                                             
3 4
 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Solo: Penerbit ABYAN, 2014), 
h. 17. 
3 5
 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h.  52. 
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“Dialah yang telah mengutus Rasul-rasulnya dengan petunjuk (Al-Qur’an) dan agama yang 
benar untuk diunggulkan atas segala agama, walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai.3 6 
Islam merupakan agama yang sempurna dalam akidah dan syariat, diantara bentuk 
kesempurnaannya adalah sebagai berikut: 
1. Islam memerintahkan untuk bertauhid dan melarang perbuatan syirik. 
2. Islam memerintahkan untuk berbuat jujur dan melarang bersikap bohong. 
3. Islam memerintahkan untuk berbuat adil dan melarang bersikap zhalim. 
4. Islam memerintahkan  untuk menepati janji dan melarang ingkar janji. 
5. Islam memerintahkan untuk bersikap amanah dan melarang bersikap khianat. 
6. Islam memerintahkan untuk berbakti kepada ibu dan bapak, serta melarang 
mendurhakai keduanya. 
7. Islam menjaga agama danmenjaga  mengharamkan seseorang murtad (keluar 
daru agama Islam). 
8. Islam menjaga jiwa: oleh karena itu, Allah swt., mengharamkan pembunuhan 
dan penumpahan darah umat Islam, Islam juga memelihara jiwa. Maka, Islam 
mengharamkan pembunuhan secara tidak haq (benar). Adapun hukuman bagi 
orang yang membunuh jiwa seorang muslim secara tidak haq adalah hukuman 
mati. 
9. Islam menjaga akal. Oleh karena itu, Islam mengharamkan segala sesatuyang 
memabukkan, seperti khamar, narkoba, dan rokok. 
10. Islam menjaga harta, maka dari itu, Islam mengajarkan amanah (kejujuran) dan 
menghargai orang-orang yang amanah, bahkan menjanjikan kehidupan bahagia 
                                                             
3 6
 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 192. 
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dan warga kepada mereka. Islam juga melarang mencuri dan korupsi, serta 
mengancam pelakunya dengan hukuman potong tangan (sebatas pergelangan). 
11. Islam menjaga nasab (keturunan). Oleh karena itu, Allah swt., mengharamkan 
zina dan segala jalan yang membawa kepada zina. 
12. Islam menjaga kehormatan. Maka dari itu, Allah swt., menuduh orang baik-
baik sebagai pezina, atau dengan tuduhan-tuduhan lain yang merusak 
kehormatannya.3 7 
Sehingga dapat dipahami bahwa Islam dating tidak hanya mengislamkan 
budaya local yang ada pada suatu daerah yang di datangi akan tetapi Islam juga 
memiliki banyak budaya sehingga budayat ersebut juga semakin memperkaya ilmu 
pengetahuan kita tentang ajaran Islam, salah satu contoh misalnya budaya pakaian 
tertutup, merupakan bagian dari budaya yang sangat menghormati umat manusia 
karena dapat menjaga kehormatan manusia, budaya Islam ini awalnya tidak ada di 
masa awal kedatangan Islam namun setelah Islam dating membawah budayanya maka 
budaya inipun mulai berkembang dan sangat bermanfaat bagi manusia. 
D. Ritual Dalam Perpekstif islam 
Secara leksikal, ritual adalah “bentuk atau metode tertentu dalam melakukan 
upacara keagamaan atau upacara penting atau tatacara dalam bentuk upacara.Makna 
dasar ini menyiratkan bahwa, disatu sisi aktivitas ritual berbeda dari aktifitas biasa, 
terlepas dari ada tidaknya nuansa keagamaan. 
Leach menyatakan ritual adalah setiap perilaku untuk mengungkapkan status 
pelakunya sebagai makhluk sosial dalam struktural dimana ia berada pada saat itu. Hal 
senada itu dikemukakan oleh Lessa dan Vogt, yang berpendapat bahwa ritual 
                                                             
3 7
 Rizam AIzid, Sejarah Peradaban Islam, h. 24-25. 
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mencakup semua tindakan simbolik, baik yang bersifat duniawi atau sakral, teknik atau 
estetik, sederhana atau rumit.Dengan kata lain Leach tetap menyakini bahwa setiap 
perilaku memiliki aspek ritual sekaligus non-ritual.Kadar aspek ritual dan non-ritual 
ini tergantung pada ekspresi yang diperlihatkan individu yang bersangkutan melalui 
tindakannya, baik nilai status dan simboliknya maupun tujuan atau kegunaan 
praktisnya.Leach, dengan demikian berangkat dari perpekstif konvensional Durkheim 
yang mengkategorikan kegiatan manusia dalam dikhotomi sakral duniawi, dan 
berusaha menghindari memasukkan ritual religius secara gegabah kedalam kelompok 
duniawi. Leach mengabaikan mereka yang memakai istilah ritual hanya untuk 
menggambarkan kegiatan sosial yang terjadi dalam situasi sakral.3 8 
Ritual adalah serangkaian tindakan atau perbuatan yang terikat pada aturan 
tertentu berdasarkan adat-istiadat, agama, dan kepercayaan.upacara adat adalah suatu 
upcara yang dilakukan secara turun-temurun yang berlaku dalam suatu masyarakat. 
upacara memuat berbagai praktek ritual dimana proses ritual tersebut mencerminkan 
arti yang dapat menjelaskan upacara yang diadakan. Jadi, upacara merupakan ritul 
penting dalam momen tertentu.Sedangkan ritual didenifisikan sebagai bentuk sosial 
agama. 
Secara umum, ritual dalam Islam dapat dibedakan menjadi dua: ritual yang 
mempunyai dalil yang tegas dan ekspilist dalam Al-Qur’an dan Sunnah dan ritual yang 
tidak memiliki dalil, baik dalam dalam Al-Qur’an maupun dalam Sunnah. Salah satu 
contoh ritual bentuk pertama adalah shalat, sedangkan contoh ritual yang kedua adalah 
marhaban, peringatan hari (bulan) kelahiran Nabi Muhammad saw., dan tahlilyang 
                                                             
3 8Pengertian ritual ini disarikan oleh Tsuwaibah, et.al, Kearifan Lokal Dalam Penaggulangan 
Bencana, Pusat Penelitian IAIN Walisongo, Semarang, 2011, h. 44-47. 
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dilakukan dilakukan keluarga ketika salah satu anggota keluarganya menunaikan 
ibadah haji. 
Selain perbedaan tersebut, ritual dalam Islam dapat ditinjau dari sudut 
tingkatan. Dari segi ini, ritual dalam Islam dapatdibedakan menajdi tiga yaitu sebagai 
berikut: 
a. Primer 
Ritual Islam yang primer merupakan ritual Islam yang wajib dilakukan oleh 
umat islam. seperti, shalat wajib lima waktu dalam sehari semalam. Kewajiban 
ini disepakati oleh ulama karena berdasarkan ayat Al-Qur’an dan hadis-hadis 
Nabi Muhammad saw., 
b. Sekunder 
Ritual Islam yang sekunder merupakan ibadah shalat sunnah. Seperti,bacaan 
dalam rukuk dan sujud, shalat berjamaah,shalat tahajjud dan shalat duha. 
c. Tertier 
Ritual Islam yang tertier merupakan ritual yang berupa anjuran dan tidak 
sampai pada derajat sunnah. Seperti, dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
al-Nasa’I dan Ibnu Hibban yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad saw., 
bersabda, “Orang yang membaca ayat kursiysetelah wajib, tidak akan ada yang 
menghalanginya untuk masuk surge. Meskipun ada hadis tersebut, ulama tidak 
berpendapat bahwa membaca ayat kursiy setelah shalat wajib adalah sunnah. 
Dari segi tujuan, ritual Islam dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 
1. Ritual yang bertujuan mendapatkan ridha Allah semata dan balasan yang ingin 
dicapai adalah kebahagiaan. 
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2. Ritual yang bertujuan mendapatkan balasan di dunia ini, misalnya shalat istisqa, 
yang dilaksanakan untuk memohon kepada Allah agar berkenan menakdirkan 
turun hujan.3 9 
Demikian ritual Islam dikaji dari beberapa aspek atau segi kajian tersebut, pada 
dasarnya dapat dilakukan secara bervariasi sehingga tidak mungkin menutup 
perbedaan antara satu dengan yang lainnya.Oleh karena itu, penempatan sati ritual pada 
posisi tertentu bisa berbeda-beda, karena ajaran dasar agama kita tidak menyebutnya 
secara eksplisit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
3 9Drs. Atang Abd.Hakim dan Dr. Jaih Mubarok, Metodologi Study Islam, h.128-129. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bagian ini penulis ingin memberikan gambaran tentang cara penelitian 
memperoleh sumber  data. Dalam bagian dijelaskan mengenai lokasi dan waktu 
penelitian, jenis penelitian metode pengumpulan data, pendekatan, metode 
pengelolahan dan analisis  data untuk memperoleh data yang valid dan sesuai data yang 
dibutuhkan peneliti. 
Metodologi penelitian menurut Kartono (1996:20) adalah ajaran mengenai 
metode-metode yang digunakan dalam proses penelitian. Sebagaimana telah diketahui, 
metodologi penelitian tersebut memakai persyaratan-persyaratan yang ketat untuk bias 
memberikan penggarisan dan bimbingan yang cermat dan diteliti. Syarat-syarat ini 
dituntut untuk memperoleh ketetapan, kebenaran, dan pengetahuan yang mempunyai 
nilai ilmiah tinggi.4 0 
A. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau Field Researct yaitu penulis 
melakukan penelitian secara langsung kelokasi dan peneliti sekaligus terlibat langsung 
dengan objek yang diteliti dalam penelitian. Jenis penelitian ini adalah deskriptif-
kualitatif, yakni penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena atau 
peristiwa mengenai tradisi yang dilakukan oleh subyek penelitian menghasilkan 
                                                             
4 0Kartono, MetodologiPenelitian, Jakarta: Serambi ilmu,1996, h, 20. 
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data deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa orang yang dianggap lebih tahu, 
dan perilaku serta objek yang diamati. 
Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai suatu fenomena 
yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa yang terjadi secara alamiah. 
B. PendekatanPenelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, maka metode 
pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Pendekatan Agama 
  Pandangan social budaya yang berdasarkan agama bertolak dari kesadaran 
bahwa pada hakikatnya seburuk apapun, yang bernama manusia pasti memiliki 
Tuhan.4 1 Agama jika dilihat dari defenisinya secara substantive berarti dilihat dari 
esensinya yang sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga 
menjelaskan religiusitas masyarakat adalah berdasarkan tingkat ortodoksi dan ritual 
keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama. Dengan 
metode pendekatan agama ini maka akan ada dasar perbandingan tradisi sebelum Islam 
dan setelah masuknya Islam dengan melihat nilai-nilai religiusnya untuk dilestarikan 
dan dikembangkan sesuai ajaran Islam.4 2 
Ada dau macam pendekatan dalam mengkaji tentang agama.Pertama, agama 
ditelaah sebagai seperangkat ajaran dalam teks-teks kitab suci, artinya, agama 
                                                             
4 1Esti Ismawati. IlmuSosial Budaya  Dasar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012). h. 156 
4 2Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 
2011). H. 20. 
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dipahami sebagai seperangkat keyakinan yang sakral dan mutlak yang mengatur 
hubungan antara manusia dengan Tuhannya, alam sekitar dan antar sesama 
manusia.Studi ini dikenal dengan pendekatan normative atau pendekatan tekstual 
tentang agama, seperti studi tafsir, hadits, ilmu-ilmu ushuluddin seperti teologi, 
tasawuf, fiqih, dan jenis ilmu lainnya.Kedua, agama ditelaah sebagai kenyataan sosio-
historis yang tumbuh dan berkembang dalam pengalaman dan perilaku para 
pemeluknya.Studi ini dikenal juga dengan pendekatan historis seperti kajian sosiologi 
agama, psikologi agama, antorpologi agama, dan lain-lain.4 3 
b. Pendekatan Antropologi 
Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang memepelajari tentang 
manusia dan kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha mencapai 
pengertian tentang makhluk Manusia yang mempelajari keragaman bentuk fisik, 
masyarakat dan kebudayaannya sehingga diharapkan Maulid Patte’ne dapat dilihat dari 
sudut pandang manusia sebagai salah satu asset kebudayaan bangsa yang harus 
dilestarikan. 
c. PendekatanSosiologi 
Metode pendekatan ini berupaya memahami Maulid Patte’ne dengan melihat 
interaksi masyarakat yang ada di dalamnya. Sisiologi adalah salah satu ilmu yang 
obyek penelitiannya adalah manusia4 4. Dalam pelaksanaan Maulid Patte’ne terjadi 
interaksi diantara masyarakat yang terlibat didalamnya dan terbangun ukhuwa 
(persaudaraan) karena adanya kesamaan dan perbedaan budaya yang dimiliki. 
                                                             
4 3
 Lebba Kadoorre Pangsibanne, Islam dan Budaya Lokal, h. 25. 
4 4Dwi, Narwoko dan Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Cet. III; Jakarta: 
Kencana, 2007). 
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Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah suatu 
pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan 
menyelidiki ikatan-ikatan antara masyarakat yang menguasai hidupnya.4 5Dari defenisi 
tersebut terlihat bahwa sosiologi adalah ilmu yang mengembangkan tentang keadaan 
masyarakat lengkap dengan struktur lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang 
saling berkaitan. Penelitian ini digunakan untuk meneliti kehidupan bersama 
masyarakat dan hubungan-hubungan dengan masyarakat yang lain di suatu daerah  
tersebut. 
C. Data dan Sumber Data 
Sumber data ialah dari mana data itu dapat diperoleh. Menurut Lofland dalam 
bukunya Moleong menyatakan sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.4 6 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
seobjektif mungkin dan menetapkan -informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta 
yang konkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa seobjektif mungkin sehingga penentuan informan 
                                                             
4 5Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta; Bina Aksara, 1983), 
h. 1. 
4 6MoleongJ,Lexy, MeteodologiPenelitianKualitatif. (Bandung: PT RemajaRosdakara 2014. H. 
157). 
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sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan dan 
pemahaman yang mendalam tentang Maulid Patte’ne. 
Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
 Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang diambil 
lagsung dari narasumber atau informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat dan 
beberapa tokoh mayarakat setempat. 
b. Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari 
informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data  
a. Observasi 
Sutrisno Hadi dalam sugiyono mengemukakan bahwa, “Observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 
dan psikologis”. Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 
dan ingatan.4 7 
Hasil observasi lapangan dilakukan dengan pencatatan secara sistematik 
kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan 
dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan, dengan menggunakan 
                                                             
4 7Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabet, 2010). H 
145. 
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pengamatan langsung terhadap objek, yaitu langsung mengamati apa sedang dilakukan 
dan sudah dilakukan serta memperdalam data hasil pengamatan. 
b. Wawancara (Interview) 
Tehnik wawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena penulis telah 
menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. Tehnik 
wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data primer tentang pelaksanaan Maulid 
Patte’ne.4 8 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data mengenai 
hal-hal atau veriabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
parasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
Dalam pengumpulan data menggunakan tehnik dokumentasi ini peneliti akan 
mengumpulkan semaksimal mungkin data-data yang mendukung penelitian ini, 
sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hak terkait, agar keabsahan dan 
kemungkinan dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang ditempuh 
oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui 
metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data digunakan 
metode-metode sebagai berikut: 
                                                             
4 8Muh.RidwanMangkona, “Integrasi Islam TerhadapTradisi di Bone”, Skripsi (Ujung 
Pandang: FakultasAdab IAIN Alauddin, 1984). 
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a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya 
kemudian menarik kesimpulan. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan.Dalam hal ini Nasution dalam 
Sugyono, menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan 
masalah, sebelum terjun ke lapngan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil 
penelitian”.4 9 
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap 
reduksi data, klasifikasi data, tahap menyajikan data, dan tahap pengecekan keabsahan 
data.5 0 
1) Data Reduction (Reduksi Data) 
      Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci, seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti 
ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu 
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.Mereduksi data berarti 
                                                             
4 9Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D. h. 245 
5 0Djam’an Satori dan Aaan Komariah. MetodologiPenelitianKualitatif. (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011). 
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merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akanmemberikan 
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data merupakan aktivitas analisis berbentuk penyelesaian, 
pemfokusan, penyederhanaan, dan pentransformasian data baku (data kasar) yang 
dijaring dari catatan di lapangan menjadi data bermakna dengan menyajikan “kunci-
kunci” informasi untuk menunjang simpulan sementara.5 1 
2) Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data atau penyajian data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagian, hubungan antara kategori, flowchart dan 
sejenisnya.Mendisplay data yaitu mendeksripsikan informasi. Dengan mendisplay 
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami 
3) Conclusion Drawing/verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 
dalam Sugyono, adalah “Penarikan kesimpulan dan verifikasi”.5 2 Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Peneliti 
                                                             
5 1Muhammad Ilyas, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2015), h. 207. 
5 2
 Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D. h. 252. 
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berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari makna setiap 
gejala yang diperolehnya dari lapangan. 
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BAB VI 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Kabupaten Maros adalah salah satu Kabupaten yang terletak di Sulawesi 
Selatan yang pada awalnya adalah sebuah kerajaan yang bernama kerajaan Marusu 
yang memiliki dua suku yaitu suku Bugis dan suku Makassar. Kabupaten Maros adalah 
wilayah yang dipengaruhi oleh dua kerajaan yakni kerajaan Gowa dan Tallo. 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep. 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan Kota Makassar. 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.    
Kabupaten Maros memiliki luas 1.619,12 km yang terbagi dalam 103 
Desa/Kelurahan  dan 14 Kecamatan termasuk didalamnya dusun Patte’ne Desa 
Tommapadduae kecamatan Marusu pada dusun inilah fokus penelitian. Kecamatan 
Marusu merupakan salah satu Kecamatan dari empat kecamatan yang memiliki pantai 
yang masih banyak ditumbuhi tanaman mangrove dan di dominasi oleh penggunaan 
lahan tambak. 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Maros Baru 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan turikale dan Mandai 
Sebelah Timur berbatasan dengan Kota Makassar 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan selat Makassar   
Desa temmapaduae kecamatan marusu kabupaten maros terbentuk pada tahun 
1963 yang berada di bawa wilayah kecamatan Maros baru yang di kepalai oleh S.A 
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Sirajuddin Malik BA. Desa Temmapadduae pada awalnya terdiri dari tujuh dusun 
yaitu:  
a. Dusun Takklasi 
b. Dusun Palisi 
c. Dusun Matana 
d. Dusun Bulu-Bulu 
e. Dusun kaemba I 
f.  Dusun Kaemba II 
Pada tahun 1990 desa temmapaduae dimekarkan menjadi tiga desa yaitu:  
a. Desa Temmapaduae  
b. Desa Ma’rumpa  
c. DesaTellupoccoe 
Desa temmapaduae kembali dimekarkan pada tahun 1993 menjadi dua yaitu:  
a. Desa temmapadduae  
b. Desa pa’bentengang 
 Pada pemekaran itulah desa temmapadduae memiliki dua dusun yaitu: 
a. Dusun Patte’ne 
b. Dusun Takkalasi  
Kedua dusun ini mempunyai kisah tersendiri, Dusun Patte’ne pada awalnya 
warga yang bermikim di Dusun ini umumnya warganya sangat ramah, sopan, lembut 
dan pandai bergaul. Sehingga orang yang pernah datang kesitu sangat senang, 
diibaratkan makanan semua yang dimakan manis rasanya dalam bahasa Makassar te’ne 
dan dari situlah kampung tersebut diberi nama Patte’ne. 
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Dari dasar Sejarah Dusun tersebut  semuanya menggambarkan niat dan tujuan 
yang baik nasseng tau ugie Temmapadduae  sehingga dari dasar itu orang-orang 
terdahulu pada sekitar tahun 1967 mereka sepakat memberi nama Desa 
Temmapadduae. Dari nama Desa Temmapadduae terdapat tujuan dan cita-cita yang 
sangat mulia untuk selalu berbuat, berniat kearah yang lebih baik.  
Dan adapun orang-orang yang pernah memerintah menjabat kepala Desa 
Temmapadduae : 
 1. S.A Sirajuddin Malik, B. A 
2. Muhammad Tayeb Sapatah 
3. H. Patahuddin  
4. Muhajji Tayyeb 
5. Al Arham  
6. Ir. Jamaladdin Ali 
Desa temmapaduae daerah daratan rendah dengan ketinggian 400 M dari 
permukaan laut, yang sebagian besar adalah lahan pertanian dan industri Luas wilayah 
desa temmapaduae sekitar 4000 Km, jarak desa dari ibu kota kecamatan sekitar 100 M, 
yang sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani, berkebun, pekerja industri, 
usaha ternak, dan nelayan. Jumlah penduduk desa sekitar 4,313 jiwa. Desa 
temmapaduae memiliki fasilitas umum seperti sekolah dasar sebanyak dua buah, 
masjid sebanyak lima buah, posyandu dua buah, puskesmas satu buah, dan pustu satu 
buah. Batas wilayah Desa Temmapadduae:  
a. sebelah Utara berbatasab dengan Desa Tellupoccoe 
b. sebelah Selatan berbatasan dengan kota Makassar 
c. sebelah Barat berbatasan dengan desa Pa’bentengang 
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d. sebelah Timur berbatasan dengan desa Ma’rumpa  
 
 
B. Sejarah Maulid Tarekat Khalwatiah Samman di Patte’ne Kabupaten Maros 
Indonesia adalah negara yang terdiri dari berbagai suku, Agama, dan budaya 
yang baragam, keberagaman ini tidak terlepas dari latar belakang sejarah bangsa ini 
sendiri yang berasal dari berbagai suku dan agama yang saling beralkulturasi satu sama 
lain kemudian menciptakan kebudayaan baru. Provinsi Sulawesi-Selatan adalah 
provinsi yang ada di Indonesia yang memiliki beberapa suku namun hanya ada empat 
suku yang kebanyakan orang kenal adalah suku Makassar, Bugis, Mandar, dan Toraja. 
Empat suku tersebut memiliki kebudayaan dan adat-istiadat yang berbeda-beda 
misalnya pada perayaan Maulid Nabi Muhammad saw. 
Maulid Nabi Muhammad saw., di Sulawesi-Selatan dikenal dengan sebutan  
maudu’ (Makassar) sedangkan maulud (Bugis), yang terkenal diantaranya yaitu Maudu 
Lompoa di Takalar dan Maulid Patte’ne yang dilaksanakan oleh jamaah Tarekat 
Khalwatiah Samman di patte’ne kabupaten Maros. Namun  berbeda dengan Maulid 
Patte’ne  yang khusus dilaksanakan oleh  jamaah Khalwatia Samman,  jika Maudu 
Lompoa di Takalar yang pada umumnya sama pelaksanaannya di daerah lainnya hanya 
saja Maulid di Takalar dilaksanakan secara besar-besaran, maka Maulid Patte’ne  
memiliki susunan acara yang berbeda dengan Maulid pada umumnya. 
Bagi orang yang belum memahami arti dan hakekat tarekat Khalwatiah 
Samman, maka mereka akan mengasumsikannya dengan hal-hal yang sarah akan nilai-
nilai negatif namun, untuk mengetahui Islam secara menyeluruh ada tiga hal yaitu 
Iman, Islam, dan Ihsan. Tiga hal tersebut bisa di katakan trilogi Islam, salah satu dari 
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trilogi Islam iyalah Ihsan untuk memahami Ihsan maka harus mempelajari ilmu 
tasawuf atau tarekat yang bersumber dari ihsan dan merupakan ajaran dari kesucian 
hati yang membawa manusia ke dalam kerendahan hati.5 3 
Tarekat bisa di artikan sebagai jalan atau aliran dan telah banyak para ahli yang 
memberikan defenisi tentang Tarekat seperti yang di kemukakan oleh Zamakhsyari 
Dhofier :  
“Tarekat adalah jalan menuju surga dimana waktu melakukan amalan-amalan 
tarekat tersebut sipelaku berusaha mengangkat dirinya melalui batas-batas kediriannya 
sebagai manusia dan mendekatkan dirinya kepada sisi Allah Swt., Atau melakukan 
Amalan-Amalan Zikir tertentu dan menyampaikan suatu sumpah yang formulanya 
telah ditentukan oleh pemimpin tarekat tersebut”.5 4 
Tarekat Khalwatiah Sammann adalah salah satu tarekat yang berkembang di 
setiap daerah di Sulawesi-Selatan  termasuk  Kabupaten Bone, Maros, Barru, Soppeng, 
Wajo, Luwu dan masih banyak daerah lainnya.  Di Sulawesi-Selatan Tarekat 
Khalwatiah Sammann dibawa oleh Syekh Abdul Munir Syamsul Arifin yang dikenal 
dengan nama Abdul Munir Al- Bugisi.5 5 Perlu diketahui bahwa bahwa syekh Ablul 
Muniradalah bangsawan Bone. Beliau adalah putra Lakessi Petta Pongsawae 
(panglima perang) Bone, cucu dari raja Bone ke 22 (duapuluh dua) yaitu to massonge 
Sultan Abdul Razak Jalaluddin Matinroe ri Rompegading. Beliau  mula-mula 
mengajarkan paham ini ke pada anaknya yang bernama Syekh Ahmad Fudhail dan 
                                                             
5 3Muhammad Amin (45 Tahun), Penyuluh, wawancara, Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros, 
30 Oktober 2018. 
5 4Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3E, 1985), h. 135. 
5 5Abu Hamid, “Sistem pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi-Selatan”, dalam 
Taufik Abdullah (Ed), Agama dan Perubahan Sosial. (Jakarta: Rajawali Pers di terbitkan untuk Yayasan 
Ilmu-Ilmu Sosial, 1983), h. 360. 
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beliaulah yang dianggap sebagai orang pertama yang mengajarkan paham ini di 
Sulawesi-Selatan tepatnya di kabupaten Barru5 6. Namun ajaran terekat ini hanya di 
ajarkan di kabupaten Barru saja terutama kepada keluarga terdekatnya, hal ini 
dilakukan karna kekhawatir akan mendapat ejekan dari orang lain dan oleh sebab itulah 
beliau berpendapat bahwa ajaran tarekat ini hanya diperuntukan kepada kalangan 
tertentu. 5 7 
Keterbatasan orang-orang yang akan menerima ajaran tarekat Khalwatiah 
Samman pada saat itu banyak dilatar belakangi oleh kebijakan Khalifa atau guru itu 
sendiri seperti dalam melakukan aktifitasnya mempunyai ciri-ciri tersendiri, pada saat 
ke khalifaan dipegang oleh  Muhammad  Fudail ajaran tarekat khalwatiah Samman 
mulai di ajarkan ke daerah-daerah lain, namun penyebaran ini hanya terbatas 
dikalangan bangsawan saja seperti Ahmad bin Idris (Raja Bone) Watang Lipu 
(Soppeng) dan Syekh Abdur Rasak (Maros) dan masi banyak lagi. Salah satu murid 
dari muhammad Fudail adalah Syekh Abdur Rasak, beliau banyak memberi peranan 
dalam menyebar luaskan ajaran tarekat ini ke seluruh masyarakat khususnya di maros. 
Penyebaran ini kemudian di lanjutkan oleh anaknya yang bernama H. Abdullah Puang 
Ngatta yang tinggal di Leppakomai di Kabupaten Maros, puang Ngatta termasuk murid 
dari Muhammad Fudail.5 8 
Pada periode Syekh H. Abdullah Puang Ngatta ajaran Tarekat Khalwatiah 
Sammann mulai menyebar luas ke hampir setiap daerah di Sulawesi-Selatan, ketika 
                                                             
5 6Sumber: Berdasarkan Dokumen Tarekat Khalwatiah yang ditandatangani o        leh syekh 
Muda, A. Muhammad Thahir Syamsuddin, Ujung Pandang, 1975 
5 7Muhammad Amin (45 Tahun), Penyuluh, wawancara, Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros, 
30 Oktober 2018. 
5 8Kurdin, Tarekat Kalwatiah Sammann di Patte’ne (suatu tinjauan historis), (Skripsi, Ujung 
Pandang: IAIN Alauddin, 1993), h. 32. 
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Puang Ngatta memegang puncak kepemimpinan Tarekat Khalwatiah Sammann, maka 
Leppakomai Kabupaten Maros menjadi Pusat kegiatan setiap tahunnya, maka 
masyarakat yang menganut paham Tarekat Khalwatiah Sammann merasa 
berkewajiban untuk menziarahi gurunya minimal satu kali dalam satu tahun, agar 
tarekat ini dapat berkembang di Sulawesi-Selatan maka Puang Ngatta mengangkat 
beberapa Khalifa sebagai wakilnya di beberapa daerah. 
Setelah Syekh H. Abdullah puang Ngatta meninggal kepemimpinan diwariskan 
kepada salah satu anaknya yang bernama Syekh H. Muhammad Saleh Puang Turu yang 
sering dikenal dengan puang Lompo. peranan beliau sangat besar dalam 
pengembangan ajaran tarekat khususnya di Maros, dalam pola penyebaran ajaran 
Tarekat Khalwatiah Sammann terbilang cerdas sebab mengapa beliau menggunakan 
pendekatan kebudayaan, dan tanpa mengurangi ataupun merombak tradisi 
tersebut.Melaluli pola penyebaran inilah ajaran tarekat menyebar luas ke semua daerah 
di Sulawesi Selatan Maka dari itu pengikut tarekat Khalwatiah Sammann semakin 
bertambah. 
Syekh H. Muhammad Saleh Puang Turu adalah anak pertama dari tiga 
bersaudara yang kemudian wafat di patte’ne yang bertepatan pada tanggal 20 Rabiul 
Awal 1387 H bertepatan dengan tanggal 28 juli 1967, jamaah Tarekat Khalwatiah 
Sammann datang di Patte’ne untuk berziara ke makam puang Lompo. 
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C. Integrasi Islam dalam proses pelaksanaan Maulid Tarekat Khalwatiyah 
Sammann di Patte’ne Kabupaten Maros 
Maulid patte’ne yang biasa dikenal dengan sebutan Maulid merupakan tradisi 
keagamaan yang terbilang unik dan mampu bertahan dalam jangka waktu yang lama, 
tradisi yang berbasis nilai-nilai Islam telah mengakar dalam kehidupan masyarakat 
dusun patee’ne sejak datang dan diterimanya ajaran tarekat Khalwatiah Sammann yang 
dibawa oleh Syekh Muhammad Saleh Puang Turu (Puang Lompo) di Patte’ne. 
Perayaan Maulid yang diselenggarakan oleh Jamaah Tarekat Khalwatiah 
Samman di pusat ajaran tarekat di Maros dapat dikategorikan sebagai upaya 
menciptakan media komunikasi antara murid dengan guru dan murid dengan murid 
tarekat Khalwatiah Sammann dari berbagai daerah. Disamping itu juga merupakan 
sarana pewarisan nilai-nilai dan ajaran tarekat agar tetap kokoh dan teguh ditengah 
banyaknya ajaran yang berkembang. Peringatan maulid yang di laksanakan oleh 
jamaah tarekat Khalwatiah Sammann di Patte’ne pada dasarnya tidak seperti Maulid 
yang seperti kita ketahui pada umumnya. 
 Dalam rangkaian acara yang dilakukan oleh Jamaah tarekat Khalwatiah 
Sammann salah satuya yaitu datang  untuk menziarahi Guru atau Khalifa mereka  yakni 
H. Muhammad Saleh Puang Turu yang wafat pada bulan Maulid yakni pada tanggal 
21 Rabiul Awal 1387 H bertepatan pada tanggal 28 juli 1967 di daerah patte’ne yang 
secara kebetulan hari meninggalnya Syekh ini bertepatan dengan bulan perayaan 
Maulid Nabi sehingga dikenal dengan perayaan Maulid agar lebih mudah untuk diingat 
karena rangkaian acara yang dilaksanakan sangatlah  berbeda dengan maulid diderah 
lainnya. 
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 Dalam perayaan ini jamaah Tarekat mengundang pejabat pemerintahan seperti 
Gubernur, Bupati dan lainnya sebagai upaya memperkenalkan serta memberi 
pemahaman akan ajaran ini agar tidak dipandang sebagai ajaran yang sesat. Perayaan 
ini sudah sangat lama dilaksanakan sehingga setiap tahun yang bertepatan dengan 21 
Rabiul Awal jamaah Khalwatiyah Samman datang dengan sendirinya tanpa di undang, 
mereka bahkan datang lebih awal sebelum hari puncak acara sekitar seminggu sebelum 
21 Rabiul Awal untuk mengujungi atau bersilaturahmi dengan para keluarga dari 
Syekh yang masih hidup dan makam syekh-syekh lainnya yang berhubungan dengan 
Tarekat Khalwatiyahh Samman. 
Acara ini termasuk acara yang sangat ramai dikunjungi oleh masyarakat pada 
umumnya yang tidak memiliki hubungan dengan tarekat ini untuk ikut meramaikan 
seperti datang sebagai pedagang bahkan ada juga dari berbagai desa yang datang hanya 
untuk berbelanja layaknya vestifal tahunan. Untuk jamaahnya sendiri selain dari 
berbagai wilayah misalnya dari Kalimantan, Bugis dan sebagainya acara ini juga 
bahkan dihadiri pengikut tarekat dari luar negeri seperti jamaah dari Malaysia, Brunei 
Darussalam dan Singapore yang juga datang untuk melakukan ziarah setiap tahunnya 
karena kegiatan ziarah ini merupakan salah satu tanda yang harus dilaksanakan oleh 
para pengikut tarekat Khalwatiyahh Samman. 
 Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin setiap tahunnya karena mereka percaya 
bahwa setelah seorang Syekh wafat maka ikatan batin yang ada justru semakin erat, 
hilangnya ikatan lahiriyah membuat rasa terimakasih akan pengetahuan Tarekat dari 
jamaah kepada Syekhnya tidak boleh terlupakan sehingga mengunjungi mereka setelah 
wafat adalah kewajiban bagi pemeluk Tarekat ini. Perayaan ini terbilang begitu 
sederhana namun begitu dikenal karena sangat ramai, mereka hanya membawa bunga 
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seperti ziarah orang-orang pada umumnya sedangkan untuk akomodasi para jamaah 
yang datang mereka dengan suka rela membawa barang-barang mereka sebisanya 
misalnya saja jika petani mereka akan membawa beras yang banyak, jika pemilik 
kebun maka mereka membawa berbagai macam sayur-mayur begitu juga dengan buah-
buahan, sedangkan bagi para nelayan mereka bertugas untuk menyediakan lauk-pauk 
bagi jamaah. Para jamaah akan mengumpulkan bahan makanan yang mereka bawa 
untuk diolah bersama-sama dan dihidangkan, sedangkan untuk tempat tinggal selama 
kurang lebih seminggu maka seluruh rumah di dusun Patte’ne terpakai atau sangat 
terbuka untuk jamaah dari luar wilayah dan negeri. 
Rangkaian acara yang juga dilaksanakan selain mengunjungi makam syekh 
adalah setelah sholat berjamaah di masjid setelahnya mereka melakukan dzikir 
bersama yang mana dzikir ini sama dengan dzikir pada umumnya dalam Islam yang 
istimewanya dzikir bersama ini dilakukan dalam skala yang besar dan terkhusus hanya 
bagi jamaah Tarekat Khalwatiyahh Samman saja, begitu juga dengan ziarah makam 
yang hanya dilakukan oleh jamaah ini namun untuk ikut meramaikan dusun Patte’ne 
selama kurang lebih seminggu tidak ada larangan apalagi paksaan bagi masyarakat 
lainnya. 
Perayaan Maulid pada umunya yang menyediakan bakul berisi telur berwarna 
dan songkolo sendiri tidak dilarang didaerah Patte’ne karena ada juga masyarakat yang 
melaksanakannya hanya saja hal ini tidak dirayakan dimasjid seperti biasanya, mereka 
hanya menyediakan bakul dirumah mereka masing-masing bagi mereka yang ingin 
membuatnya. Sedangkan jamaah yang ingin mengikuti perayaan maulid bakul seperti 
biasanya mereka tidak dilarang untuk menghadiri acara tersebut diluar dusun  Patte’ne 
karena di dusun ini tidak ada yang merayakannya dimasjid karena bagi mereka Maulid 
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Nabi sudah cukup dengan terus mengingat dan mengikuti Nabi Muhammad SAW 
itulah mengapa dzikir besar-besaran diadakan, bakul hanyalah sebagai pelengkap 
acara. Jadi Mulid Nabi SAW yang dirayakan dengan dzikir bersama  dirangkaikan 
dengan ziarah ke makam para syekh yang merupakan keharusan bagi jamaah Tarekat 
Khalwatiyahh Samman. 
Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh jamaah tarekat ini dipercaya tidak 
melenceng dari ajaran Islam dengan dzikir kita lebih mendekatkan diri dan mengingat 
Allah SWT, sesuai dengan isi kandungan QS. Ar-Ra’d ayat 28. 
                          
 
Terjemahnya: 
 “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. 
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”. 
Begitu juga dengan QS.Al-Azhab ayat 41.  
                   
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-
banyaknya”. 
Sedangkan kegiatan ziarah sendiri merupakan hal yang mereka percaya sebagai 
wujud terimakasih dan upaya untuk selalu mengingat syekh yang telah memberikan 
pengetahuan kepada mereka mengenai tarekat Khalwatiyah Samman tidak ada tujuan 
menyembah, menyekutukan ataupun berbuat syirik kepada Allah dan Rosulnya, dan 
juga tetap menjalin silaturahmi kepada keluarga syekh yang masih hidup sesuai dengan 
isi QS.Muhammad ayat 22: 
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                        
Terjemahnya:  
“Maka Apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan 
memutuskan hubungan kekeluargaan?”. 
Kita juga sangat mengetahui bagaimana Rasul Muhammad SAW sebagai 
Uswatun Hasanah sangat menganjurkan untuk selalu menjalin hubungan yang baik 
dengan Allah  SWT dan Ummatnya di Bumi, Hablu Minallah Wa Hablu Minannas. 
D.  Respon masyarakat terhadap proses pelaksanaan Maulid Tarekat Khalwatiya 
Samman di Patte’ne Kabupaten Maros. 
 Maulid Patte’ne yang diadakan di Dusun Patte’ne Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros, dilaksanakan setiap tahun pada tanggal 20 Rabiul Awal. Perayaan 
ini merupakan tradisi yang wajib dilaksanakan oleh jamaah Tarekat Khalwatiah 
Samman di Dusun Patte’ne desa temmapadduae kecamatan Marusu Kabupaten Maros, 
dalam proses pelaksanaannya semua warga Pattene mengikuti acara tersebut baik 
penganut Khalwatiyah Samma sebagai kegiatan wajib mereka ataupun yang bukan 
penganut ajaran tersebut untuk sekedar ikut bergabung dalam keramaian yang sangat 
besar tersebut. 
Dalam proses pelaksanaan maulid Patte’ne yang diselenggarakan oleh jamaah 
tarekat khalwatiah samman, mendapat respon positif dari masyarakat dan pemerintah 
setempat. Pemerintah dusun Patte’ne mendukung perayaan ini diselenggarakan karena 
maulid Patte’ne merupakan wisata religius di Dusun Patte’ne dan harus dilestarikan 
keberadaannya, menurut Ir. Jamaluddin Ali sebagai kepala desa di Desa 
Temmapadduae menghimbau kepada seluruh Ummat Islam untuk memperingati hari 
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kelahiran Nabi Muhammad saw., melalui peringatan ini momen pembinaan aqidah dan 
meneladani setiap pikiran, ucapan dan tindakan Rasulullah.  
Kita patut meneladani  Rasulullah yang memiliki jalan pikiran yang cerdas dan 
jernih, ucapan yang santun dan lembut, serta tindakan yang bijaksana. Perilaku inilah 
yang diwarnai dengan Akhlaqul Karimah, akhlak  mulia yang mampu menyebarkan 
Rahmatan Lil Alamin.5 9  
 Perayaan maulid Patte’ne tidak hanya dihadiri oleh  masyarakat tarekat 
khalwatiah samman, tetapi juga para wisatawan dari luar Dusun Patte’ne, menurut 
mereka perayaan maulid yang dilaksanakan oleh Jamaah Tarekat Khalwatiah Samman 
ini sangat diwarnai dengan unsur-unsur Islam sehingga Masyarakat luar dusun Patte’ne 
tertarik dan ikut meramaikan perayaan Maulid ini, bagi mereka yang sangat tertarik 
dengan kegiatan keagamaan mereka datang untuk mendengarkan  ceramah yang juga 
merupakan salah satu kegiatan dalam perayaan tersebut. 
Berbagai macam alasan orang-orang yang datang keacara tersebut, bagi mereka 
yang menganggap kegiatan tersebut sebagai vestifal tahunan mereka datang untuk 
berbelanja berbagai macam mulai dari asessoris, pakaian dan sebagainya, tentu saja 
bagi sebagian lainnya hal tersebut sangatlah bermanfaat utamanya bagi pedagang yang 
ingin mencari nafkah, bagi mereka acara ini seperti kesempatan emas setiap tahunnya 
karena acara ini dihadiri oleh banyak masyarakat dari berbagai wilayah bahkan luar 
negeri dan tidak hanya oleh pemeluk ajaran tersebut, diluar dari pemeluknya mereka 
juga ikut meramaikan kegiatan ini setiap tahunnya tentu saja ada juga yang datang 
untuk sekedar berjalan-jalan.  
                                                             
5 9
 Ir. Jamaluddin Ali (48 tahun), Kepala Desa, wawancara, kecamatan Marusu, Kabupaten 
Maros, 31 Oktober 2018.  
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Keterbukaan kegiatan ini bagi masyarakat umum menjadikan kegiatan ini 
sangat ramai setiap tahunnya, tidak adanya larangan serta sekat-sekat bagi yang bukan 
pengikut Khalwatiyah Samma menjadi daya tari tersendiri bagi banyak orang bukan 
hanya sebagai ajang pasar besar setiap tahun tetapi juga bagi mereka yang ingin ikut 
dalam kegiuatan keagamaan walaupun hanya sebagian kecil masyarakat yang datang 
karena faktor unsur kegamaan yang dimiliki tetapi hal itu tidak  mengurangi fakta 
bahwa kegiatan ini merupakan hal yang kompleks dari segi dunia dan akhirat. 
Kegiatan tahunana ini tidak hanya membawa unsur positif bagi pedagang yang 
memanfaatkannya mencari nafkah tetapi juga bagi masyarakat tarekat khalwatiah 
Samman yang datang dari berbagai daerah dan negeri, mereka juga semakin antusias 
untuk hadir dalam perayaan tersebut, selain untuk merayakan tradisi mereka di 
kabupaten Maros jama’ah tarekat khalwatiah Samman juga dapat berbelanja setelah 
kegiatan selesai dengan tujuan  menjadikannya sebagai  oleh-oleh ketika hendak 
kembali ke daerah masing-masing. Respon  positif yang ditunjukkan oleh penganut 
ajaran dari luar wilayah dan negeri menjadikan masyarakat setempat juga sangat 
antusias menerima banyaknya para pedagang yang datang untuk menyempurnakan 
kegiatan tahunan ini. 
Respon-respon yang ditunjukkan oleh berbagai orang dari berbagai golongan 
mulai dari masyarakat setempat baik penganut maupun yang bukan penganut 
Khalwatiyah Samman, kemudian masyarakat dari luar yang juga bukan penganut 
Khalwatiyah Samma, serta para pengikut Khalwatiyah Samman yang datang dari 
berbagai wilayah misalnya Kalimantan, Bugis dan sebagainya serta dari luar negeri 
misalnya dari Brunei Darussalam, Singapore dan sebagainya, dan yang utama dari 
pemerintah sendiri yang menganggap kegiatan tersebut sebagai warisan budaya yang 
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harus dilindungi dan didukung keberadaanya tentunya karena hal tersebut sudah 
terbukti banyak menarik perhatian para wisatawan dan menjadikan dusun Patte’ne desa 
Temmapaddua Kecamatan Marusu menjadi semakin dikenal. 
Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh Jamaah Tarekat Khalwatiyah 
Samman telah terbukti menjadi kebiasaan untuk banyak golongan hal tersebut 
dikatakan karena tanpa mengundang, memberitahukan ataupun mengumumkan waktu 
kegiatan mereka semua sudah mengetahui bahwa kegiatan sudah dimulai, para 
pedagang sudah banyak datang bahkan sebelum para jamaah berkumpul, para 
pengunjung sudah ramai bahkan sebelum kegiatan dilaksanakan. Setiap tahunnya pada 
tanggal 20 Rabiul Awal kacamatan Marrusu menjadi tempat tujuan banyak orang 
dengan keinginan yang berbeda-beda berdagang, berbelanja, kegiatan keagamaan, 
berjalan-jalann dan sebagainya, itulah mengapa setiap kegiatan diadakan para pejabat 
pemerintahan seperti bapak Gubernur ataupun bapak Bupati datang untuk ikut hadir 
dalam kegiatan tahunana jamaah Khalwatiyah Samman.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. kesimpulan 
Jika kita telusuri dalam buku-buku sejarah kebudayaan Islam peringatan maulid 
tidak ditemui pada masa Nabi, dan masa sahabat peringatan maulid baru dilakukan di 
kemudian hari. Peringatan maulid Nabi Muhammad saw., untuk pertama kali 
diperkenalkan oleh seorang penguasa dinasti Fatimiyah (909-117 M), Peringatan 
maulid berubah menjadi sebuah perayaan yang diselenggarakan hampir disetiap 
kawasan Islam, setelah dipopulerkan oleh Abu Sa’id Al-Kokburi, Gubernur wilayah 
Irbil dimasa pemerintahan Sultan Salahuddin Al-Ayyubi (1138-1193) M. Peringatan 
sepenuhnya memperoleh dukungan dari kelompok elit politik saat itu, diselenggarakan 
untuk memperkokoh semangat keagamaan umat Islam yang sedang menghadapi 
ancaman serangan tentara salib (crusaders) dari Eropa. Namun perlu disebutkan bahwa 
peringatan ini  diselenggarakan dengan menyisipkan kegiatan hiburan. Ukuran 
kemeriahan dapat dilihat dari banyaknya jumlah pengunjung yang datang dari berbagai 
kawasan bahkan sampai dari luar wilayah kekuasaannya. 
1.  Di Sulawesi-Selatan Tarekat Khalwatiah Sammann dibawa oleh Syekh Abdul Munir 
Syamsul Arifin yang dikenal dengan nama Abdul Munir Al- Bugisi. Beliau  mula-mula 
mengajarkan paham ini ke pada anaknya yang bernama Syekh Ahmad Fudhail dan 
beliaulah yang dianggap sebagai orang pertama yang mengajarkan paham ini di 
Sulawesi-Selatan tepatnya di kabupaten Barru. Namun ajaran terekat ini hanya di 
ajarkan di kabupaten Barru saja terutama kepada keluarga terdekatnya, hal ini 
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dilakukan karna kekhawatir akan mendapat ejekan dari orang lain dan oleh sebab itulah 
beliau berpendapat bahwa ajaran tarekat ini hanya diperuntukan kepada kalangan 
tertentu. Ketika ke khalifaan dipegang oleh  Muhammad  Fudail ajaran tarekat 
khalwatiah Samman mulai di ajarkan ke daerah-daerah lain, namun penyebaran ini 
hanya terbatas dikalangan bangsawan saja seperti Ahmad bin Idris (Raja Bone) Watang 
Lipu (Soppeng) dan Syekh Abdur Rasak (Maros) dan masi banyak lagi. Salah satu 
murid dari muhammad Fudail adalah Syekh Abdur Rasak, beliau banyak memberi 
peranan dalam menyebar luaskan ajaran tarekat ini ke seluruh masyarakat khususnya 
di maros. Penyebaran ini kemudian di lanjutkan oleh anaknya yang bernama H. 
Abdullah Puang Ngatta yang tinggal di Leppakomai di Kabupaten Maros, puang 
Ngatta termasuk murid dari Muhammad Fudail. 
2. Dalam rangkaian acara yang dilakukan oleh Jamaah tarekat Khalwatiah Sammann 
salah satuya yaitu mengujungi atau bersilaturahmi dengan para keluarga dari Syekh 
yang masih hidup dan makam syekh-syekh lainnya yang berhubungan dengan Tarekat 
Khalwatiyahh Samman, kemudian menziarahi Guru atau Khalifa mereka  yakni H. 
Muhammad Saleh Puang Turu yang wafat pada bulan Maulid yakni pada tanggal 21 
Rabiul Awal 1387 H bertepatan pada tanggal 28 juli 1967 di daerah patte’ne, sholat 
berjamaah di masjid setelahnya mereka melakukan dzikir bersama yang mana dzikir 
ini sama dengan dzikir pada umumnya dalam Islam yang istimewanya dzikir bersama 
ini dilakukan dalam skala yang besar dan terkhusus hanya bagi jamaah Tarekat 
Khalwatiyahh Samman saja serta ceramah-ceramah keagamaan yang terbuka juga bagi 
yang bukan pengikut Khalwatiyah Samman. 
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3. Pemerintah dusun Patte’ne mendukung perayaan ini diselenggarakan karena maulid 
Patte’ne merupakan wisata religius di Dusun Patte’ne dan harus dilestarikan 
keberadaannya, sedangkan menurut ,masyarakat luas bagi mereka yang sangat tertarik 
dengan kegiatan keagamaan mereka datang untuk mendengarkan  ceramah, bagi 
mereka yang menganggap kegiatan tersebut sebagai vestifal tahunan mereka datang 
untuk berbelanja, bagi pedagang yang ingin mencari nafkah, bagi mereka acara ini 
seperti kesempatan emas setiap tahunnya karena acara ini dihadiri oleh banyak 
masyarakat dari berbagai wilayah bahkan luar negeri dan tidak hanya oleh pemeluk 
ajaran tersebut, diluar dari pemeluknya. 
B. Implikasi 
1. kepada Jurusan Sejarah dan kebuyaan Islam, penelitian ini dapat digunakan 
sebagai bahan kajian dan diskusi akademik tentang Maulid Tarekat Khalwatiyah 
Samman.  
2. Diharapkan kepada umat Islam secara keseluruhan dan masyarakat Patte’ne 
khususnya, supaya hal tersebut tidak dianggap sebagai kewajiban yang mesti 
dilaksanakan, akan tetapi merupakan suatu kebuadayaan Islam yang layak 
dilestarikan dan dapat mengenang kembali perjuangan Nabi Muhammad saw., sejak 
kecil hingga menjadi Rasulullah untuk diteladani.  
3. Agar penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi bagi mahasiswa maupun 
masyarakat yang belum mengetahui sejarah dan proses pelaksanaan Maulid Tarekat 
Khalwatiya Samman. ` 
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Foto saat wawancara dengan Puang Amin 
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Foto saat wawancara dengan Puang Amin 
 
 
Foto saat wawancara di harib pertama dengan Puang Amin 
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Foto saat wawancara di hari pertama dengan Puang Amin 
 
Foto saat wawancara dengan Bapak Desa Ir. Jamaluddin Ali 
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Foto saat wawancara dengan Bapak Desa Ir. Jamaluddin Ali 
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Foto Khalifah KH. Muhammad Shaleh Puang Turu’ (Puang Lompo) 
 
 
Foto makam KH. Muhammad Shaleh Puang Turu (Puang Lompo) 
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Foto Acara Maulid saat malam hari 
 
Foto Acara Maulid saat malam hari 
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